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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan tidak  dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j Je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostof 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun.  ika ia terletak di tengah atau di akhir  maka ditulis dengan tanda       
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah A a 
َ ا Kasrah I I 
َ ا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى 
 
fatḥah dan yā‟ 
 
Ai 
 
a dan i 
 
 َو ى 
 
fatḥah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
..... | َا َى.  
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ى kasrah dan yā‟ I 
i dan garis di 
atas 
وى 
ḍammah dan 
wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
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4. Tā‟ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah  itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّىِى), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf الّ (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi apostrop      hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-
Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al- alālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
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(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
  
Nama      :  Mirnawati Umar 
Nim         :  10100114014 
Judul       : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai 
Bahan Kosmetika Anti Aging (Suntik Pemutih) Studi Kasus terhadap 
Pendapat MUI Kota Makassar 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum islam 
terhadap penggunaan plasenta manusia sebagai bahan kosmetika anti aging (suntik 
pemutih) studi kasus pendapat MUI Kota Makassar? Pokok masalah tersebut 
selanjutnya dirumuskan kedalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, 
yaitu: 1) Apa Alasan dan Dasar Hukum MUI Kota Makassar Dalam Menetapkan 
Hukum Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika?, 2) Apa Saja Jenis 
Produk Kosmetik Yang Mengandung Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika? 
Jenis penelitian ini tergolong Field Research Kualitatif Deskriptif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah: Pendekatan Normatif, Pendekatan 
Budaya, Pendekatan Yuridis Normatif dan Pendekatan Sosiologis. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah Sumber data sekunder, sumber data tersier, dan data 
lapangan melalui Field research. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara dan dekomentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu metode deduktif, metode induktif, dan 
metode kompratif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam prinsip dasar Islam hukum 
asal benda adalah mubah (boleh) selama tidak terdapat dalil yang mengharamkan. 
Organ (bagian) tubuh seperti ari-ari misalnya, pada dasarnya ia bukan benda haram, 
karena tidak ada ketetapan ataupun dalil nash yang mengharamkan. Tetapi dalam 
Islam sangat menghormati dan memuliakan manusia. Sebagaimana dalam QS. Al-
Isra‟ ayat 70  Sehingga penggunaan organ tubuh seperti placenta/ari-ari digunakan 
untuk kepentingan kosmetika  haram hukumnya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada Majeli Ulama Indonesia (MUI) 
agar lebih memperhatikan bahan prodak kosmetik yang beredar di masyarakat 
kerana sangat pentingnya untuk di perhatikan mengenai kehalalan suatu produk 
khususnya barang impor. 2) Hendaklah kita senantiasa memperhatikan sesuatu yang 
kita gunakan baik obat-obatan maupun kosmetika agar jangan sampai menggunakan 
obat-obatan maupun kosmetika yang tidak halal dan tidak suci, 3) Dengan memahami 
makna kemuliaan manusia, maka diharapkan setiap individu, kelompok 
merealisasikan dalam kehidupannya. Kemuliaan yang dimaksud di sini adalah 
mensyukuri segala potensi yang ada pada diri dengan mempergunakannya dengan 
tujuan yang baik, mencipatakan perdamaian dalam, bermasyarakat dan saling 
menghormati antar sesama mahkluk Tuhan.  
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Allah swt. menciptakan manusia dengan segala kelebihan dibandingkan 
dengan mahluk lainnya, manusia diberi akal, cinta, perasaan, dan fisik yang lebih 
agar bisa mengetahui dan mengetahui mana yang baik dan yang buruk dalam 
kehidupan ini. Ada tiga kata dalam al-Qur‟an yang biasa diartikan sebagai manusia, 
yaitu al-basyar, an-nas, dan al-ins atau al-insan.
1
  
Manusia dalam artian al-basyar adalah gambaran manusia secara materi, yang 
dapat dilihat, memakan sesuatu, berjalan dan berusaha untuk memenuhi hidupnya. 
Manusia sebagai arti dalam an-Nas dalam al-Qur‟an menjelaskan tentang jenis 
keturunan Nabi Adam as. dan manusia dalam kalimat al-ins atau al-insan dalam 
pengertian bahasa merupakan lawan dari "binatang liar", yaitu yang memiliki 
kekhususan dengan dikaruniai ilmu pengetahuan dapat menerima penjelasan, 
dikaruniai memiliki kesiapsiagaan untuk berpikir dan membedakan antara yang baik 
dengan yang buruk, yang demikian itu adalah kerena sifat kemanusiaannya. 
Kemudian manusia yang diibaratkan dengan kalimat al-insan itu dapat menerima 
wasiat, sanggup menderita kesusahan dan kepayahan. 
                                                             
1
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensikopedi Islam (Cet. III; Jakarta:PT. Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1994), h. 161. 
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Manusia pun akan menerima cobaan dan godaan untuk menguji ketabahannya 
terhadap kesesatan.
2
 
Allah swt.  telah menjadikan manusia mahluk ciptaan-Nya yang paling 
baik, badannya lurus keatas, cantik parasnya, mengambil dengan tangan apa yang 
dikehendakinya, bukan seperti kebanyakan binatang yang mengambil benda 
dengan perantaraan mulut kepada manusia diberikannya akal dan persiapan untuk 
menerima bermacam-macam ilmu pengetahuan dan kepandaian, sehingga dapat 
berkreasi (berdaya cipta) dan sanggup menguasai alam dan binatang, 
sebagaimana dalam firman  Allah swt QS. al-Tīn/95: 4.  
                  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.
3
 
Tetapi manusia kadang-kadang lupa akan dasar perbedaannya dan 
mengira bahwa dia tidak berbeda dengan binatang lainnya, lalu ia melakukan hal-
hal yang bertentangan dengan akal sehat dan tidak sesuai dengan fitrahnya. 
Dikumpulkannya perhiasan dunia dan apa saja yang sanggup dicapainya untuk 
memenuhi hawa nafsunya, dilupakan semua yang yang bermanfaat baginya untuk 
kebahagiaan hidup di hari kemudian dan tidak dihiraukannya apa yang dianjurkan 
                                                             
2
 Aisyah Abdurrahman Bintusy Syathi', Fi al-Insan, terjh. Ahmad Masruch Nasucha, 
(Semarang:CV. Toha Putra), h. 28-31. 
3
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Aglensindo, 2008), h. 478. 
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oleh Tuhan-Nya yang akan menyampaikannya kepada kebahagiaan yang kelak 
abadi. 
Islam memandang kecantikan berdasarkan keterampilan, kecerdasan, dan 
ketaqwaan terhadap aturan Allah swt. Menurut islam wanita memiliki kecantikan 
dan keunikan masing-masing, bukan hanya memandang berdasarkan keindahan 
tubuh (fisik). Wanita adalah cantik, cantik adalah wanita, pada realitasnya 
kecantikan dengan tubuh professional adalah titik ukur dan menjadi impian 
semua wanita. Keindahan. Apa yang melekat pada diri seseorang itu, bisa 
diperindah dan dipercantik dengan melakukan penambahan-penambahan. Sejak 
dahulu orang mengenal pacar untuk mewarnai bagian-bagian kuku tangan dan 
kaki, bedak untuk penyesuaian warna kulit, juga tatto. Semakin maju ilmu 
teknologi, semakin maju pula alat dan perlengkapan kecantikan baru, hingga kini, 
apa yang terlihat melekat pada diri boleh jadi bukan lagi yang asli, tetapi lahir 
sebagai hasil upaya make up.
4
 
Salah satu persoalan cukup mendesak yang dihadapi umat adalah 
membanjirnya produk makanan dan minuman olahan, obat-obatan, dan 
kosmetika. Sejalan dengan ajaran Islam, umat menghendaki agar produk-produk 
yang akan dikonsumsi tersebut dijamin kehalalan dan kesuciannya. Islam pun 
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 M. Quraish Shihab, Perempuan: Dari Cinta Sampai Seks Dari Nikah Mut'ah Sampai 
Nikah Sunnah Dari Bias Lama Sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 62-64. 
 
4 
 
 
 
 
mengarahkan seruannya kepada seluruh manusia untuk mengkonsumsi yang 
halal, suci, dan baik.
5
 
Produk-produk olahan, baik makanan, minuman, obat-obatan, maupun 
kosmetika, dapat dikategorikan kedalam kelompok mutasyabihat (syubhat), 
apalagi jika produk tersebut berasal dari negeri yang penduduknya mayoritas non 
muslim, sekalipun bahan bakunya berupa barang suci dan halal. Sebab, tidak 
tertutupnya kemungkinan dalam proses pembuatannya tercampur atau 
menggunakan bahan-bahan yang haram atau tidak suci. 
Hal ini mengundang penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dan 
menuangkan dalam sebuah Skripsi, karena masalah plasenta sebagai bahan 
kosmetik merupakan masalah-masalah fiqih yang memerlukan ijtihad dalam 
penetapan hukumnya. melalui Proposal Penelitian yang hasilnya akan dijadikan 
sebuah karya ilmiah yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika Anti Aging (Suntik 
Pemutih) Studi Kasus terhadap Pendapat MUI Kota Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, dan untuk tidak menimbulkan 
kekeliruan dalam menginterpretasikannnya, maka penulis memberikan batasan 
judul atau penegasan sebagai berikut: 
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1. Fokus Penelitian  
Dalam skripsi ini yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana 
pendapat MUI Kota Makassar tentang penggunaan Plasenta manusia sebagai 
bahan Kosmetika Anti Aging (Suntik Pemutih). Peneliti akan berupaya mencari 
data dan fakta tentang hukum penggunaan Plasenta ini sebagai bahan Kosmetika. 
2. Deskripsi Fokus 
a. Tinjauan adalah Melihat dari jauh dari tempat yang tinggi, atau melihat 
keadaan disuatu tempat. 
b. Islam adalah Agama yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw 
sebagai nabi dan rasul terakhir untuk menjadi pedoman hidup seluruh 
manusia hingga akhir zaman. 
c. Pendapat adalah tanggapan, pemikiran,6 kesimpulan yang dimaksud 
penulis disini adalah pendapat MUI terhadap penggunaan plasenta 
sebagai bahan kosmetik. 
d. Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga yang mewadahi para 
ulama, zu'ama, dan cendikiawan Islam di indonesia untuk 
membimbing, membina dan mengayomi kaum muslim di seluruh 
Indonesia. 
e. Plasenta adalah struktur dimana embrio dihubungkan dengan dinding 
Rahim.
7
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f. Kosmetik yaitu obat atau bahan untuk mempercantik wajah, kulit 
rambut, dan lain sebagainya seperti bedak, krim, lotion, dan lain-lain.
8
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan pokok permasalahan yaitu “Bagaimana Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika Anti Aging 
Suntik Pemutih (Studi Kasus Pendapat MUI Kota Makassar)?”, Agar 
permasalahan yang dibahas lebih fokus, maka dalam penelitian ini penulis 
merumuskan beberapa submasalah yang sesuai dengan judul diatas, yaitu:  
1. Bagaimana Pandapat MUI Kota Makassar Dalam Menetapkan Hukum 
Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika? 
2. Apa Jenis Produk Kosmetik Yang Mengandung Plasenta Manusia 
Sebagai Bahan Kosmetika? 
3. Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Plasenta Manusia 
Sebagai Bahan Kosmetika? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam hal ini penulis melakukan penelusuran terhadap hasil penelitian 
ilmiah secara umum. Sepanjang sepengetahuan penulis, belum ada menemukan 
hasil penelitian ilmiah mahasiswa yang langsung memusatkan fokusnya pada 
plasenta. Setelah menyimak dan mempelajari beberapa referensi yang 
berhubungan dengan judul skripsi ini, maka peneliti memilih beberapa buku yang 
relevan dengan judul skripsi ini. 
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Pertama, Isriany Ismail, dalam bukunya “Formulasi Kosmetik” tahun 
2013. Buku ini berisi penjelasan-penjelasan mengenai pertimbangan formulasi 
kosmetik. Di dalam buku ini pula dibahas bahan dalam formula kosmetik serta 
sejarah kosmetik itu sendiri. Namun buku ini memiliki perbedaan dengan karya 
tulis ini. Dimana peneliti membahas tentang penggunaan plasenta manusia 
sebagai bahan kosmetika anti aging (suntik pemutih).
9
 
Kedua, Dr. Dewi Setiawati, dalam bukunya “Kehamilan dan Pemeriksaan 
Kehamilan” tahun 2013. Buku ini berisi penjelasan-penjelasan mengenai aktivitas 
kehamilan. Di buku ini pula dibahas mengenai persalinan kala 3 yaitu dimana fase 
pengeluaran plasenta dimulai pada saat bayi telah lahir sampai berakhir dengan 
lahirnya plasenta. Namun buku ini memiliki perbedaan dengan karya tulis ini. 
Dimana peneliti membahas tentang plasenta sebagai bahan kosmetika.
10
 
Ketiga, Siti Rifaah, Fakultas Syari‟ah, Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang. Nim: 072311014, 2012. Judul Skripsi : “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Pemakaian Parfum Beralkohol” Permasalahan yang diangkat  
untuk mengetahui ketentuan hukum atas kebijakan peraturan KH. Wahab Khafidz 
dan ustadz Sulkhan bagi santriwati dalam pemakaian parfum beralkohol, dan 
alasannya secara spesifik dari sumber hukum dan pendapat para ulama klasik 
maupun kontemporer, serta memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut. 
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Keempat, Muh. Dawang, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat, UIN Alauddin Makassar. NlM : 30300106017, 2011. Judul Skripsi : 
“Kemuliaan Manusia Dalam Al- Qur‟an (Kajian Tahlili Surah Al- Isra‟ Ayat 70)”. 
Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang kemuliaan 
manusia.  
Keempat, Nurul Atfiah Natsir , Fakultas Hukum , Universitas Hasanuddin. 
Nim: B11111161, 2015. Judul Skripsi :” Tinjauan Viktimologis Terhadap 
Kejahatan Perdagangan Kosmetik Palsu Di Kota Makassar”. Permasalahan yang 
diangkat  untuk  mengetahui  peranan konsumen sehingga menjadi korban 
perdagangan kosmetik palsu di kota Makassar serta mengetahui upaya-upaya yang 
telah dilakukan dalam menanggulangi adanya korban perdagangan kosmetik palsu 
di kota Makassar. 
Kelima, Neily Suraya, Konsentrasi Perbankan Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah 
dan Hukum, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. NlM : 107046100417, 2012. Judul 
Skripsi : “Mekanisme Pengawasan BPOM Terhadap Label Halal pada Makanan”. 
Permasalahan yang diangkat dalam peneliti yaitu membahas tentang sertifikasi 
halal suatu produk makanan. 
Penelitian ini dengan penelitian terdahulu  jelas berbeda. Dalam penelitian 
ini membahas tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penggunaan Plasenta 
Manusia Sebagai Bahan Kosmetika Anti Aging (Suntik Pemutih), Studi 
Kasus Terhadap Pendapat MUI Kota Makassar”. Penulis  lebih  
mendiskripsikan  tentang  pendapat MUI serta hukum penggunaan plasenta 
manusia sebagai bahan kosmetika. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan MUI dalam menetapkan 
hukum penggunaan plasenta sebagai bahan kosmetika. 
b. Untuk mengetahui jenis produk yang mengandung plasenta manusia 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi penulis 
Adapun kegunaan penelitian bagi penulis yaitu dapat menambah 
wawasan khususnya dibidang hukum islam mengenai kecantikan dan 
kosmetik. 
b. Kegunaan bagi pemakai 
Memberikan informasi tentang kosmetik agar si pemakai lebih 
berhati-hati lagi dalam pemilihan produk kosmetik yang akan 
digunakannya.  
c. Kegunaan bagi penelitian lain 
Penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Tentang Plasenta dan Bahan Anti Aging serta Kosmetika  
1. Pengertian Plasenta  
Ari-ari  (tembuni) atau dalam istilah medis dikenal dengan plasenta  yaitu, 
organ yang berbentuk cakram yang menghubungkan janin dengan dinding rahim 
yang menjadi jalan perantara bagi pernafasan, pemberian makanan, dan 
pertukaran zat buangan antara janin dan darah ibu keluar dari rahim mengikuti 
janin yang baru lahir.
11
  
 Plasenta adalah organ yang terdapat di dalam rahim yang terbentuk 
sementara saat terjadi kehamilan. Organ ini berbentuk seperti piringan dengan 
tebal sekitar satu inci, diameter kurang lebih tujuh inci, dan memiliki berat pada 
kehamilan cukup bulan, rata-rata 1/6 berat janin atau sekitar  500 gram. Plasenta 
atau ari-ari memiliki fungsi utama untuk mengusahakan janin tumbuh dengan 
baik. Hal itu terjadi melalui pemenuhan nutrisi yang berupa asam amino, vitamin, 
mineral maupun hasil pemecahan karbohidrat dan lemak yang diasup dari ibu ke 
janin. Sebaliknya, zat hasil metabolisme dikeluarkan dari janin ke darah ibu yang 
juga melalui plasenta. Plasenta juga berfungsi sebagai alat respirasi yang memberi 
zat asam dan mengeluarkan karbondioksida. Selain itu, plasenta merupakan 
hormon, khususnya hormon korionik gonadotropin, korionik samato, 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  h. 463. 
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mammotropin (plasenta lactogen), estrogen maupun progesteron serta hormon 
lainnya yang masih dalam penelitian.
12
 
Plasenta merupakan salah satu faktor dengan memperhitungkan implantasi 
plasenta pada dinding Rahim.
13
 Sejumlah obat-obatan dan kosmetika diketahui 
mengandung unsur atau bahan yang berasal dari organ (bagian) tubuh atau ari-ari 
(tembuni) manusia.
14
 
Hasil riset menunjukkan bahwa zat-zat tersebut terbukti cukup efektif 
untuk merawat kulit, seperti mencegah kerut, mencegah penuaan dini, dan 
mempertahankan kesegaran kulit. Bahkan di Jepang dan Switzerland, kolagen dan 
plasenta manusia telah lama dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan 
kosmetika.
15
 
Plasenta diperjual belikan di Negara Republik Rakyat Cina (RRC). 
Sebagai bagian dari pengobatan tradisional Tiongkok sejak ribuan tahun lalu, 
plasenta bayi dibersihkan, lantas direbus menjadi sup dan diminumkan kepada ibu 
baru melahirkan. Praktik itu dipercaya mampu mencegah penuaaan, membuat 
panjang umur, dan memulihkan kondisi ibu. Selain itu, karena dipercaya 
mengandung banyak hormon, protein dan vitamin, plasenta juga dapat mencegah 
perdarahan, meregulasi hormon, menurunkan risiko depresi, dan meningkatkan 
produksi ASI. Saking besarnya kepercayaan masyarakat Tiongkok terhadap efek 
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plasenta bagi kesehatan, organ ini bahkan juga diperjual belikan. Di Taobao.com, 
situs jual-beli online Tiongkok semacam e-Bay dan Amazon, plasenta kering 
manusia dijual seharga 50-450 yuan. Padahal, perdagangan organ sudah dilarang 
di negara itu sejak 2005. Pil atau kapsul yang mengandung ekstrak plasenta pun 
tersedia legal di toko obat Tiongkok, dijual dalam botolan. Malah,  plasenta segar 
yang terlihat ungu lebih mahal lagi dan pembeli harus memesan terlebih dahulu. 
Selain di Negara Cina, Negara Prancis pun plasenta digunakan sebagai  
krim anti penuaan/anti aging. Di negara ini, plasenta sudah lama digunakan 
sebagai bahan kosmetik, seperti krim dingin dan produk anti-penuaan. Sejumlah 
wanita yang menggunakan produk kosemetik yang mengandung plasenta manusia 
mengakui bahwa hasilnya, wajah mereka menjadi halus, kencang dan terlihat 
muda. Plasentofagia adalah istilah yang merujuk kepada praktik memakan 
plasenta. Mamalia tertentu memang memakan plasentanya, dan Suku Shiluk di 
Sudan memakan plasenta secara simbolik. Mereka mengubur plasenta di akar 
pohon buah, dan saat panen, secara simbolik memakan buah itu.  
2. Pengertian Anti Aging 
Anti aging adalah ilmu kedokteran yang mempelajari proses-proses 
penuaan, dan kemudian melakukan berbagai terobosan bagaimana agar proses 
penuaan tidak menjadi fatal. Anti aging atau anti penuaan adalah sendian untuk 
mencegah proses degeneratif. Dalam hal ini, proses penuaan yang gejalanya 
terlihat jelas pada kulit seperti keriput, kulit kasar, noda-noda gelap. Penuaan dini 
adalah proses dari penuaan kulit yang lebih cepat dari seharusnya, banyak orang 
yang mulai timbulnya kerutan kulit wajah pada usia yang relatif lebih muda, 
13 
 
 
 
 
bahkan pada usia awal 20-an. Adapun yang menyebabkan timbulnya kerutan 
pada kulit wajah karena faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal 
disebabkan oleh adanya gangguan dari dalam tubuh, misalnya sakit 
berkepanjangan, faktor keturunan, kesehatan, stres, gaya hidup tidak sehat seperti 
begadang, beraktivitas tanpa istirahat dan daya tahan, kejiwaan, serta kekurangan 
asupan gizi. Sedangkan faktor eksternal bisa terjadi karena sinar matahari, polusi, 
asap rokok, perawatan kulit yang tidak tepat, makanan yang tidak sehat, dan 
kebiasaan buruk seperti merokok dan minum alkohol. Penuaan adalah proses 
sebagai akibat dari perpendekan telomeren dalam tubuh. Telomeren 20 adalah 
ujung akhir dari kromosom dan melindungi organisme dari kerusakan.
16
 
3. Pengertian Kosmetik 
Kosmetik berasal dari kata cosmos yaitu susunan alam semesta yang 
teratur dan harmonis. Atas dasar itu, maka kosmetik didefinisikan sebagai “Bahan 
yang digunakan untuk mempercantik serta menyempurnakan penampilan si 
pemakai sehingga menimbulkan kesan rapi, cantik, menarik, dan harmonis”.17  
Kosmetik telah digunakan manusia jauh sebelum namanya disefinisikan. 
Kosmetik berasal dari bahasa yunani”Kosmetikos” yang artinya keterampilan 
menghias atau mengatur.
18
 
                                                             
16
 Nila Surya Atmaja, Pengaruh Kosmetika Anti Aging Wajah Terhadap Hasil Perawatan 
Kulit Wajah Pada Ibu-Ibu Guru Sk Negeri Karanganyar Kabupaten Karanganyar, Skripsi, 
Universitas Negeri Semarang, 2009, h. 19. 
17
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Pada tahun 1970-an beredar kosmetik dari Jepang, yang bahannya 
dicampuri plasenta. Kosmetik tersebut kemudian menghilang namun, dibeberapa 
tempat ada saja yang menawarkan rahasia menjadi cantik menggunakan aneka 
produk kosmetik yang bahannya mengandung plasenta.
19
 
Definisi kosmetik dalam Departemen Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
obat atau bahan untuk mempercantik wajah, kulit rambut, dan lain sebagainya 
seperti bedak, krim, lotion, dan lain-lain.
20
 Selanjutnya, menurut Federal Food and 
Cosmetic Act (1958) pengertian kosmetik yaitu:  
Kosmetik adalah bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, 
dilekatkan, dituangkan, dipercikkan, atau disemprotkan pada, dimasukkan 
dalam, dipergunakan pada badan manusia dengan maksud untuk 
membersihkan, memelihara, menambah daya tarik dan mengubah rupa dan 
tidak termasuk golongan obat. Zat tersebut tidak boleh mengganggu kulit 
atau kesehatan tubuh secara keseluruhan. Dalam definisi tersebut jelas 
dibedakan antara kosmetik dengan obat yang dapat mempengaruhi struktur 
dan faal tubuh.
21
 
Kosmetik yang diproduksi dan diedarkan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
a. Menggunakan bahan yang memenuhi standard an persyaratan mutu 
serta persyaratan lain yang ditetapkan. 
b. Diproduksi dengan menggunakan cara pembuatan kosmetik yang 
baik. 
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c. Terdaftar pada dan mendapat izin edar Badan Pengawas Obat dan 
Makanan RI (BPOMRI).
22
 
B. Tinjauan Normatif Tentang Plasenta sebagai Bahan Anti Aging 
Kehalalan suatu produk yang dikonsumsi merupakan syarat mutlak bagi 
seorang Muslim sebagaimana yang diatur oleh agama Islam, sebagaimana telah di 
jelaskan pada al-Qur‟an dan hadist. Berikut adalah anjuran mengonsumsi produk 
halal dan beberapa aturan mutlak dalam agama Islam yang terangkum dalam al-
Qur‟an, sebagaimana dalam QS. al-Bāqārāh/2: 168. 
                               
          
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
23
 
 
Ayat ini di tafsirkan dari buku  M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbāh yakni ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman tetapi untuk 
seluruh manusia seperti terbaca diatas. Hal ini menunjukkan bahwa bumi 
disiapkan Allah untuk seluruh manusia, mukmin atau kafir. Setiap upaya dari 
siapa pun untuk memonopoli hasil-hasinlya, baik ia kelompok kecil maupun 
kelompok besar, keluarga, suku, bangsa, atau kawasan, dengan merugikan yang 
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lain, maka itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena itu, semua manusia 
diajak untuk makan yang halal yang ada di bumi.  
Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau digunakan. 
Allah menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk 
digunakan biasanya sebagai obat. Ada burung-burung yang diciptakan-Nya untuk 
memakan serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua apa 
yang ada di bumi menjadi makanan yang halal, karena bukan semua yang 
diciptakannya untuk dimakan manusia, walau semua untuk kepentingan manusia. 
Karena itu, Allah memerintahkan untuk makan makanan yang halal.  
Makanan halal adalah makan yang tidak haram, yakni memakannya tidak 
dilarang oleh agamanya.  Makanan haram ada dua macam yaitu yang haram 
karena zatnya seperti babi, bangkai, dan darah; dan yang haram karena sesuatu 
bukan zatnya, seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk 
dimakan atau digunakan. Makanan yang halal adalah yang bukan termasuk kedua 
macam ini. 
Sekali lagi perluh baiwahi, bahwa perintah ini ditujukan kepada seluruh 
manusia, percaya kepada Allah atau tidak. Seakan-akan Allah berfirman: wahai 
orang-orang kafir, makanlah yang halal, bertindaklah sesuai dengan hokum, 
karena itu bermanfaat untuk kalian dalam kehidupan dunia kalian.  
Namun demikian, tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena 
yang dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, mubah, dan makruh. 
Aktivitas pun demikian. Ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh atau 
sngat tidak di sukai Allah, seperti misalnya pemutusan hubungan. Selanjutnya 
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tidak asemua yang halal sesuai dengan kondisi masing-masing. Ada halal yang 
baik buat si A yang memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada pula yang 
kurang untuknya, walau baik buat yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak 
bergizi dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang diperintahkan oleh ayat diatas 
adalah yang halal lagi baik. 
Makanan atau aktivitas yang berkaitan dengan jasmani, seringkali 
digunakan setan untuk memperdaya manusia, karena itu lanjutan ayat ini 
mengingatkan, ”Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan”. 
Setan mempunyai jejak langkah. Ia menjerumuskan manusia langkah demi 
langkah, tahap demi tahap. Langkah hanyalah jarak antara dua kaki sewaktu 
berjalan, tetapi bila tidak disadari, langkah demi langkah dapat menjerumuskan ke 
dalam berbahaya. Setan pada mulanya hanya mengajak manusia melangkah 
selangkah, tetapi langkah itu disusul dengan langkah lain, sampai akhirnya masuk 
kedalam neraka.  
Mengapa demikian? Karena sesungguhnya seta itu adalah musuh nyata 
bagi kamu, atau dia adalah musuh yang tidak segan menampakkan 
permusuhannya kepada kamu.  
Ber kenaan dengan hal demikian, Allah mengingatkan, sebagaimana dalam 
QS al-Nāhl/16: 116. 
                           
                       
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Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung.
24
 
 
Satu benang merah dapat diambil berdasar ayat diatas adalah diperlukan 
sebuah penelitian dan kajian yang mendalam terhadap setiap produk yang belum 
jelas kehalalan dan keharamannya. 
C. Jenis-Jenis Produk Kosmetik 
Kosmetika yang beredar di pasaran sekarang ini dibuat dengan berbagai 
jenis bahan dasar dan cara pengolahannya. Menurut bahan yang digunakan dan 
cara pengolahannya, kosmetika dapat dibagi menjadi 2 golongan besar yaitu 
kosmetika tradisional dan kosmetika modern. Kosmetika yang beredar dipasaran 
Indonesia ada tiga macam, yaitu kosmetika tradisional, kosmetika modern, dan 
kosmedics cosmetics medicated.  
Menurut Dhody S. Putro, kosmetika yang beredar di Indonesia ada dua 
macam yaitu kosmetika tradisional dan kosmetika modern.
25
 
1. Kosmetika Tradisional 
Kosmetika Tradisional adalah kosmetika alamiah atau kosmetika asli 
yang dapat dibuat sendiri langsung dari bahan-bahan segar atau yang telah 
dikeringkan, buah-buahan dan tanam-tanaman disekitar kita. Cara tradisional 
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 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 224. 
25
 Dhody S. Putro, Agar Lebih Cantik (Ungaran : Trubus Agriwidya, 1998),  h.  2. 
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ini merupakan kebiasaan atau tradisi yang diwariskan turun-temurun dari 
leluhur atau nenek moyang kita.
26
 
Kosmetika tradisional dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
kosmetika tradisional murni dan semi tradisional. 
a. Kosmetika Tradisional Murni 
Kosmetika tradisional murni adalah kosmetika yang berasal dari 
alam dan diolah secara tradisional.
27
 Jadi yang dimaksud dengan 
kosmetika tradisional murni adalah kosmetika yang pembuatannya tanpa 
menggunakan bahan kimia dan pengolahannya menggunakan cara yang 
sangat sederhana. Kosmetika tradisional murni bisa diperoleh dari 
penjual jamu. 
 Kosmetika yang termasuk kosmetika tradisional murni misalnya 
bedak dingin. Kosmetik tersebut biasanya dibuat dalam bentuk butiran-
butiran kecil yang terbuat dari bahan dasar beras, rempah serta sari 
bunga. 
Cara menggunakannya dengan dicairkan lebih dulu kemudian 
dioleskan ke wajah atau tubuh yang berguna untuk memberikan rasa 
sejuk atau segar. Selain bedak dingin rasa masih ada kosmetika lain yang 
termasuk kosmetika tradisional murni seperti lulur, mangir dan 
cemceman. Lulur dan mangir biasanya berbentuk serbuk rempah yang 
penggunaanya dengan cara digosok-gosokkan pada kulit tubuh untuk 
mengangkat kotoran dan sel-sel kulit yang sudah mati. Sedangkan 
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 Retno I.S. Tranggono, Kiat Apik Menjadi Sehat dan Cantik, h. 30. 
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 Dhody S. Putro,  Agar Lebih Cantik, h.  2. 
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cemceman digunakan untuk perawatan rambut yang terbuat dari minyak 
kelapa, irisan pandan, daun mangkokan dan bunga. Penggunaanya 
dengan cara dioleskan kekulit kepala sambil dipijat ringan. 
b. Kosmetika Semi Tradisional 
Kosmetika semi tradisional adalah kosmetika tradisional yang 
pengolahannya dilakukan se  cara modern dengan mencampurkan bahan 
kimia, seperti bahan pengawet.
28
 Jadi yang dimaksud kosmetika semi 
tradisional adalah kosmetika yang pembuatannya masih menggunakan 
bahan yang bersasal dari alam, tetapi dengan memberikan tambahan 
bahan kimia sebagai pengawet dan cara pengolahannya sudah dilakukan 
dengan menggunakan peralatan yang lebih canggih. 
Kosmetika  lulur, air mawar, masker, shampoo yang sudah 
dikemas dengan baik dan beredar dipasaran dengan merk tertentu 
termasuk dalam kelompok kosmetika semi tradisional. Bagi orang yang 
menyukai kosmetik yang terbuat dari bahanbahan alami, tetapi tidak mau 
repot menggunakannya, biasanya lebih memilih kosmetika semi 
tradisional. Jadi yang membedakan antara kosmetika tradisional murni 
dengan kosmetika semi tradisional adalah dalam hal pembuatannya. 
Untuk kosmetika tradisional murni, cara pembuatannya masih sederhana 
dan bersifat tradisional sedangkan untuk kosmetika semi tradisional 
pembuatannnya sudah dilakukan secara pabrikan dengan merk tertentu. 
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 Dhody S. Putro,  Agar Lebih Cantik, h.  2. 
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2. Kosmetika Modern 
Kosmetika Modern adalah kosmetika yang diproduksi secara pabrik 
(laboratorium), dimana telah dicampur dengan zat-zat kimia untuk 
mengawetkan kosmetika tersebut agar tahan lama, sehingga tidak cepat.
29
 
Kosmetika modern yang beredar dipasaran dapat digolongkan dalam dua 
jenis yaitu: 
a. Cosmedics atau Cosmetics Medicated 
Cosmedics atau Cosmetics Medicated adalah kosmetika yang 
diolah dan diformulasikan secara ilmiah berdasarkan konsep kesehatan, 
dengan menggunakan bahan-bahan kimia pilihan dari kualitas tinggi. 
Proses pembuatannya, cosmedics ini ditambahkan obat dan 
bahan-bahan aktif tertentu seperti zat anti bakteri atau jasat renik lainnya, 
anti jerawat, anti gatal, dan anti ketombe. Pembuatannya menggunakan 
bahan kimia khusus yang bias digunakan untuk mengatasi kulit seperti 
jerawat, ketombe dan untuk mengobati terjadinya gatal pada kulit karena 
di dalamnya sudah mengandung anti bakteri. Kosmetika tersebut bias 
didapatkan di toko kosmetika atau toko obat. 
Seiring dengan masalah yang sering muncul pada kulit seperti 
munculnya jerawat dan ketombe, maka produsen kosmetika 
memanfaatkan keadaan tersebut dengan memproduksi kosmetika yang 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah baik jerawat maupun ketombe.  
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 Yuswati, Tata Rias Kulit (Yogyakarta:  FPTK IKIP Yogyakarta), h.  66. 
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Sekarang banyak kosmetika yang beredar di pasaran dengan 
manfaat untuk mengatasi masalah jerawat, begitu juga untuk mengatasi 
masalah ketombe yang dibuat dalam bentuk sampo anti ketombe. Jadi 
cosmedics atau cosmetics medicated merupakan salah satu jenis 
kosmetika yang dalam pembuatannya diberikan bahanbahan kimia 
berupa bahan-bahan aktif tertentu untuk mengatasi gangguan-gangguan 
pada kulit seperti jerawat dan gatal-gatal pada kulit akibat ketombe yang 
dikemas dalam bentuk sampo. 
b.  Kosmetika Hipoalergik 
Kosmetika hipoalergik adalah kosmetika yang tidak mengandung 
zat-zat yang dapat menyebabkan reaksi alergi atau iritasi pada kulit. Pada 
kosmetika ini bahan yang menyebabkan reaksi iritasi dan sensitasi telah 
dikeluarkan dari kosmetika sehingga aman untuk kesehatan.
30
 Biasanya 
dibaut khusus untuk yang berkulit sensitive seperti kosmetika yang 
diperuntukkan bagi kulit bayi.  
Adapun jenis kosmetik berdasarkan kegunaan, yaitu, kosmetika 
perawatan kulit dan kosmetika dekoratif.
31
 
1. Kosmetika perawatan kulit 
Kosmetika perawatan kulit adalah kosmetika yang 
penggunaanya bertujuan untuk membersihkan, melindungi dan 
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 Dhody S. Putro, Agar Lebih Cantik, h. 2. 
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 Retno I.S. Tranggono, Kiat Apik Menjadi Sehat dan Cantik , h. 31. 
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memelihara kesehatan kulit. Kosmetika perawatan kulit dapat 
dikelompokan berdasarkan kegunaanya sebagai berikut :
32
 
a. Kelompok pembersih 
Jenis kosmetika pembersih kulit dinamakan dengan 
cleansing cream milk atau krim/susu pembersih, yang gunanya 
untuk membersihkan kotoran, debu atau make up pada kulit. 
b. Kelompok penyegar 
Kosmetika penyegar kulit umumnya berupa cairan 
bening atau lotion. Cairan penyegar sering disebut sebagai 
toning lotion/astringent lotion, yang gunanya untuk meberikan 
rasa segar dan meringkaskan pori-pori. 
c. Kelompok pelembab 
Kosmetika pelembab biasanya berbentuk cream atau 
lotion, gunanya untuk memberikan kelembaban terutama untuk 
kulit kering atau normal, sehingga terjaga kelembabannya. 
d. Kelompok pelindung 
Kosmetika pelindung biasanya disebut dengan sun 
screen atau tabir surya, gunanya untuk melindungi kulit dari 
sengatan matahari. 
e. Kelompok penipis 
Kosmetika penipis kulit biasanya berbentuk bubuk atau 
cream, yang disebut dengan peeling. Gunanya untuk 
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 Retno I.S. Tranggono,  Kiat Apik Menjadi Sehat dan Cantik, h. 49. 
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mengangkat atau membuang sel-sel kulit yang sudah mati agar 
tidak terjadi penebalan kulit dan penyumbatan pori-pori. 
f. Kelompok perawatan rambut 
Kosmetika perawatan rambut berupa shampoo untuk 
memcuci rambut, conditioner untuk mengembalikan kondisi 
rambut dan hair tonic untuk menyehatkan rambut dan kulit 
kepala.  
2. Kosmetika Dekoratif 
Kosmetika dekoratif merupakan kosmetika yang dibuat 
dandigunakan untuk merias atau memperindah kulit. Biasanya dibuat 
dengan berbagai macam warna dan aroma. Kosmetika dekoratif pada 
umumnya terdiri dari :
33
 
a. Bedak dasar ( Foundation) 
Foundation adalah kosmetika yang mengandung 
foundation cream dan bubuk bedak. Kosmetika ini berguna 
untuk melindungi kulit dan berfungsi sebagai penolak sinar 
matahari. Disamping itu, dapat menyehatkan kulit dan 
melembabkan kulit jika kulit kering. Bentuk foundation antara 
lain padat (pancake), cair (liquid), krim (Crim), dan stik/batang 
(stick). 
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b.  Bedak (Face Powder). 
Bedak dapat berbentuk bedak bubuk (face powder). 
Disamping sebagai kosmetika riasan, bedak juga dapat 
melindungi kulit dari sinar matahari. Bedak dipakai sebagai 
sentuhan terakhir setelah pemakaian alas bedak. 
c.  Cat bibir  
Cat warna bibir yang dapat berbentuk batangan (stick), 
krim, atau cair, dimana yang paling dikenal adalah berbentuk 
batangan (lipstick). 
d.  Pemerah pipi (rouge/blush on)  
Pemerah pipi dapat berbentuk krim dan bubuk dengan 
warna yang mencolok, umumnya merah sampai coklat. Pemerah 
pipi ini dipakai pada kedua belah pipi diluar bedak agar pipi 
nampak kemerah-merahan (bersemu merah) sehingga nampak 
sehat dan segar. 
e.  Pewarna kelopak mata (Eye Shadow) 
Pewarna kelopak mata dapat berbentuk krim, bubuk, 
padat, dan cairan berguna untuk mewarnai kelopak mata. 
f.  Pembuat garis mata (Eyeliner) 
Bentuk eyeliner antara lain padat, pensil dan cair. 
Kosmetika ini mengandung lemak dan zat pewarna. Berfungsi 
untuk mempertegas garis mata pada tepi kelopak mata atas dan 
bawah. 
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g. Maskara 
Berguna untuk mewarnai bulu mata agar lebih tegas, 
lebih panjang dan lentik. 
h. Pensil alis (Eye brow pencil). 
Jenis pensil yang digunakan untuk mempertegas warna 
dan bentuk alis. 
D. Kerangka Konseptual  
 
 
 
 
 
 
 
 
   
       
 
PLASENTA MANUSIA 
SEBAGAI BAHAN 
KOSMETIKA ANTI AGING 
Pandapat MUI 
Kota Makassar  
Jenis 
Kosmetika 
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plasenta manusia 
sebagai bahan 
kosmetika  
Dasar Hukum 
Penggunaan 
plasenta manusia 
sebagai bahan 
kosmetika 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam rangka pengumpulan data guna menyusun skripsi ini, penulis 
menggunakan metode penelitian sebagai berikut : 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Field Research Kualitatif 
Deskriptif. Sedangkan lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Kota Makassar di Jl. Masjid Raya No. 1. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun metode pendekatan penelitian yang akan di gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Syar‟i yaitu pendekatan yang menelusuri pendekatan  
syariat Islam seperti al-Qur‟an dan hadis yang relevan dengan masalah 
yang dibahas. 
b. Pendekatan Yuridis Normatif yaitu pendekatan yang dilakukan 
berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, 
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
c. Pendekatan Budaya yaitu pendekatan yang melihat sudut pandang 
kebudayaan yang berlaku pada masyarakat setempat.  
d. Pendekatan Sosiologis, yaitu sesuatu yang ada dan terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat yang mempunyai akibat hukum. 
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C. Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Penelitian ini bercorak field research kualitatif deskriptif, oleh 
karena itu jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 
kualitatif. 
2. Sumber Data 
Adapun Sumber data yang di gunakan dalam pengumpulan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data Pustaka melalui Library research yaitu metode yang dilakukan 
dengan cara membaca beberapa literatur atau bahan bacaan yang 
berkaitan dengan judul penelitian, dalam hal ini bahan-bahan 
penelitian yang terkait dengan kepustakaan adalah: 
1) Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang memberikan 
petunjuk dan penjelasan mengenai sumber data primer. Adapun 
sumber data sekunder terdiri dari : 
a) Buku-buku yang berkaitan dengan hukum Islam. 
b) Literatur, dokumen, makalah-makalah, dan hasil riset yang 
relevan serta fakta-fakta lapangan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
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2) Sumber data tersier 
Sumber data tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk 
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder 
seperti kamus, ensiklopedia, dan lain-lain. 
b. Data lapangan melalui Field research, yaitu bahan atau data yang 
diperoleh dari lapangan selain buku, kitab, majalah, jurnal dan lain-
lain. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka penulis mempergunakan 
bebarapa metode Field research, yaitu mengadakan pengumpulan data dengan 
terjun lansung di lapangan penelitian, dengan  menggunakan  teknik  penyaringan 
data sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang akan diteliti dan jika peneliti ingin mengetahui hal-hal 
yang lebih mendalam dari responden. Dengan demikian wawancara 
dilakukan dengan pertanyaan yang “Open ended” (wawancara yang 
jawabannya tidak terbatas pada satu tanggapan saja) dan mengarah pada 
pendalaman informasi serta dilakukan tidak secara formal terstruktur.
34
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2. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik 
dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental. 
Dokumen yang berbentuk tulisan seperti Akte, peraturan, kebijakan, dan 
lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar seperti foto, video dan lain 
sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Adapun dokumen yang akan diteliti adalah dokumen-
dokumen penting yang berkaitan dengan kosmetik. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “di uji validasi”. Uji validasi 
marupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
35
 Suatu insturumen dikatakan valid 
apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu  mengukur apa yang ingin 
diukurnya  dan mampu mengungkap kanapa yang ingin diungkapkan. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya.
36
 
F. Teknik Pengelohaan Dan Analisis Data 
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara atau bahan-bahan lain untuk 
menghindari banyaknya kesalahan dan mempermudah pemahaman. Pada bagian 
ini dikemukakan teknik pengolaan dan analisis data yang digunakan. 
Dalam penelitian kualitatif ini, perlu ditegaskan teknik analisis dan 
interpretasi data yang digunakan.
37
  Untuk menganalisis data dalam penulisan ini, 
penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:  
a. Metode Deduktif 
Metode Deduktif yaitu penulis menggunakan rumusan atau 
ketentuan yang bersifat umum untuk hal-hal yang bersifat khusus, 
misalnya dari suatu ayat atau dalil lainnya yang pada lahirnya bersifat 
umum, kemudian penulis menggunakannya untuk hal-hal yang bersifat 
khusus. 
b. Metode Induktif 
Metode Induktif yaitu penulis menganalisi data yang bersifat 
khusus, kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Metode Komparatif 
Metode Komparatif  yaitu membandingkan beberapa data dari studi 
literarur dan studi lapangan yang berhubungan dengan pembahasan, 
setelah itu penulis mencari persamaannya atau perbedaannya, kemudian 
mengambil suatu kesimpulan. 
 
                                                             
37
Muljono Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makalah, Skripsi, Tesis, 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan dua cara sebagai 
berikut : 
a. Meningkatkan ketekunan. 
Meningkatkan ketekunan berate melakukan  pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 
data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat  melakukan 
pengecekan kembali  apakah data yang ditemukan itu  salah atau tidak. 
Dengan  demikian  dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti dapat 
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang 
diamati. Dengan melakukan hal ini, dapat meningkatkan kredibilitas data. 
b. Menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Sebagai  contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 
rekaman wawancara sehingga data yang didapat menjadi kredibel atau  
lebih dapat dipercaya.
38
 Jadi, dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan  rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi sebagai 
bahan referensi. 
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BAB IV 
HUKUM PENGGUNAAN PLASNTA SEBAGAI BAHAN KOSMETIKA 
 
A. Gambaran Umum Kantor Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Makassar 
1. Sekilas Sejarah Berdirinya MUI  
MUI berdiri sebagai hasil dari pertemuan atau musyawarah para 
ulama, cendekiawan dan zu‟ama yang datang dari berbagai penjuru tanah air, 
antara lain meliputi dua puluh enam orang ulama yang mewakili 26 Provinsi 
di Indonesia pada masa itu, 10 orang ulama yang merupakan unsur dari 
ormas-ormas Islam tingkat pusat, yaitu, NU, Muhammadiyah, Syarikat Islam, 
Perti. Al-Washliyah, Math‟laul Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan Al 
Ittihadiyyah, 4 orang ulama dari Dinas Rohani Islam, Angkatan Darat, 
Angkatan Udara, Angkatan Laut dan POLRI serta 13 orang 
tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan. Dari musyawarah 
tersebut, dihasilkan adalah sebuah kesepakatan untuk membentuk wadah 
tempat bermusyawarahnya para ulama. zuama dan cendekiawan muslim, 
yang tertuang dalam sebuah “Piagam Berdirinya MUI,” yang ditandatangani 
oleh seluruh peserta musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah 
Nasional Ulama.
39
 
 Momentum berdirinya MUI bertepatan ketika bangsa Indonesia 
tengah berada pada fase kebangkitan kembali, setelah 30 tahun merdeka, di 
mana energi bangsa telah banyak terserap dalam perjuangan politik kelompok 
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dan kurang peduli terhadap masalah kesejahteraan rohani umat. Dalam 
perjalanannya, selama dua puluh lima tahun, Majelis Ulama Indonesia 
sebagai wadah musyawarah para ulama, zu‟ama dan cendekiawan muslim 
berusaha untuk:  
a. Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam Indonesia 
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang 
diridhoi Allah Subhanahu wa Ta‟ala;  
b. Memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan 
kemasyarakatan kepada Pemerintah dan masyarakat, meningkatkan 
kegiatan bagi terwujudnya ukhwah Islamiyah dan kerukunan antar-umat 
beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa serta;  
c. Menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan 
penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna 
mensukseskan pembangunan nasional; dan 
d. Meningkatkan hubungan serta kerjasama antar organisasi, lembaga Islam 
dan cendekiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan tuntunan 
kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan mengadakan 
konsultasi dan informasi secara timbal balik. 
Adapun sejarah berdirinya MUI Kota Makassar yang diketuai oleh Dr. 
K.H. Baharuddin HS, MA., mengantikan almarhum AGH K.H. Mustamin Asryad 
yang belum lama ini meninggal karena ganguan pencernaan dan sempat dirawat 
intenesif di rumah sakit Awal Bros Makassar.  
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Pengurus MUI Kota Makassar Firdaus Muhammad, mengatakan pemilihan 
dilakukan secara aklamasi dan seluruh pengurus menyepakati memilih 
Baharuddin sebagai pimpinan baru MUI Kota Makassar. Pengurus sepakat 
memilih beliau mengantikan almarhum Anregurutta K.H. Mustamin Arsyad 
karena ia dinilai mampu dan sudah sesuai kapasitasnya," katanya.  
Dr. K.H.  Baharuddin HS, MA., lahir di Kabupaten Bone, Sulawesi 
Selatan pada 1948. Dia menempuh pendidikan di pesantren As`adiyah Sengkang 
kemudian kuliah di Fakultas Adab IAIN Alauddin Makassar yang selesai pada 
1986. Pada tahun 1999 Baharuddin meraih program magister di Kampus IAIN 
Alauddin dan doktor pada 2002 di UIN Jakarta. Sebelum pensiun, beliau bertugas 
sebagai dosen UIN Alauddin, Direktur IMMIM (2003-2007), Syaikhul Mahad di 
Pesantren An-Nahdlah dan Rois Syuriah NU Makassar. 
Alasan yang melatarbelakangi berdirinya MUI antara lain : 
a. Di berbagai negara, terutama di Asia Tenggara ketika itu telah 
terbentuk dewan ulama atau majelis ulama atau mufti selaku 
penasehat tertinggi di bidang keagamaan yang memiliki pesan 
strategis. 
b. Sebagai lembaga atau alamat yang mewakili umat Islam Indonesia 
kalau ada pertemuan-pertemuan ulama Internasional. Atau bisa ada 
tamu dari luar negeri yang ingin bertukar pikiran dengan ulama 
Indonesia. 
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c. Untuk membantu pemerintah dalam memberikan 
pertimbanganpertimbangan keagamaan dalam penghubung serta 
penterjemah komunikasi antara umara dan umat Islam. 
d.  Sebagai wadah pertemuan dan silaturahmi para ulama seluruh Indonesia 
untuk mewujudkan ukhuwah Islamiyah. 
e. Sebagai wadah bagi musyawarah bagi para ulama, zuama, dan 
cendekiawan muslim Indonesia untuk membicarakan permasalahan 
umat.40 
2. Peran MUI 
Majelis Ulama Indonesia mempunyai peran utama yaitu : 
a. Sebagai pewaris tugas para Nabi (warasat al-anbiyah) 
Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pewaris tugas-tugas 
para Nabi, yaitu menyebarkan ajaran Islam serta memperjuangkan 
terwujudnya suatu kehidupan sehari-hari secara arif dan bijaksana 
yang berdasarkan Islam. Sebagai pewaris tugas-tugas para Nabi, 
majelis ulama Indonesia menjelaskan fungsi profetik yaitu 
memperjuangkan perubahan kehidupan agar berjalan sesuai ajaran 
Islam, walaupun dengan konsekuensi akan menerima kritik, tekanan, 
dan ancaman karena perjuangannya bertentangan dengan sebagian 
tradisi, budaya, dan peradaban manusia. 
 
 
                                                             
40
Din Syamsudin, et al., Pedoman Penyelenggaraan Organisasi Majelis Ulama 
Indonesia, Jakarta: MUI Pusat, 2001, h. 41. 
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b. Sebagai pemberi fatwa 
Majelis ulama Indonesia berperan sebagai pemberi fatwa bagi 
umat Islam baik di minta maupun tidak diminta. Sebagai lembaga 
pemberi fatwa majelis ulama Indonesia mengakomodasi aspirasi umat 
Islam Indonesia yang sangat beragam aliran paham dan pemikiran 
serta organisasi keagamaannya. 
c. Sebagai pembimbing dan pelayan umat (ri’ayat wa khadim al-ummah) 
Majelis ulama Indonesia berperan sebagai pelayan umat 
(khadim al-ummah) yaitu melayani umat Islam dan masyarakat luas 
dalam memenuhi harapan, inspirasi, dan tuntutan mereka. Dalam 
kaitan ini, majelis ulama Indonesia senantiasa berikhtiar memenuhi 
permintaan umat Islam, baik langsung maupun tidak langsung, akan 
bimbingan dan fatwa keagamaan. Begitu pula, majelis ulama 
Indonesia berusaha selalu tampil di depan dalam membela dan 
memperjuangkan aspirasi umat dan masyarakat luas dalam 
hubungannya dengan pemerintah. 
d. Sebagai gerakan Islam wal – tajdid 
Majelis ulama Indonesia berperan sebagai pelopor Islam yaitu 
gerakan pembaharuan pemikiran Islam. Apabila terjadi perbedaan 
pendapat di kalangan umat Islam, maka majelis lama Indonesia dapat 
menempuh jalan tajdid yaitu gerakan pembaharuan pemikiran Islam, 
apabila terjadi perbedaan pendapat di kalangan umat Islam maka 
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majelis ulama Indonesia dapat menempuh jalan tanfiq (kompromi) 
dan 
tarjih (mencari hukum yang lebih kuat). Dengan demikian diharapkan 
tetap terpeliharanya semangat persaudaraan di kalangan umat Islam. 
3. Visi Dan Misi 
1) Visi 
Terciptanya kondisi kehidupan kemayarakatan, kebangsaan, dan 
kenegaraan yang baik sebagai hasilpenggalangan potensi dan partisipasi 
umat Islam melalui aktualisasi potensi Ulama‟, Zuama‟, danCendekiawan 
Muslim untuk kejayaan Islam dan Umat Islamguna terwujudnya Islam 30 
yang penuh rahmat di tengah kehidupan umat manusia dan masyarakat 
IndonesiaKhususnya. 
2) Misi  
Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan yang dinamis dan 
efektif sehingga mampu mengawalumat Islam dalam melaksanakan 
Aqidah Islamiyah, membimbing mereka dalam menjalankan 
ibadah,menuntun mereka dalam mengembangkan muamalat, dan menjadi 
panutan mereka dalam mengembangkan akhlakul karimah. 
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4. Hubungan dengan pihak Eksternal 
Sebagai organisasi yang dilahirkan oleh para ulama, zuama dan 
cendekiawan muslim serta tumbuh berkembang di kalangan umat Islam, 
Majelis Ulama Indonesia adalah gerakan masyarakat. Dalam hal ini, Majelis 
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Ulama Indonesia tidak berbeda dengan organisasi-organisasi kemasyarakatan 
lain di kalangan umat Islam, yang memiliki keberadaan otonom dan 
menjunjung tinggi semangat kemandirian. Semangat ini ditampilkan dalam 
kemandirian dalam arti tidak tergantung dan terpengaruh  kepada pihak-pihak 
lain di luar dirinya dalam mengeluarkan pandangan, pikiran, sikap dan 
mengambil keputusan atas nama organisasi. 
Dalam kaitan dengan organisasi-organisasi kemasyarakatan di 
kalangan umat Islam, Majelis Ulama Indonesia tidak bermaksud dan tidak 
dimaksudkan untuk menjadi organisasi supra-struktur yang membawahi 
organisasi-organisasi kemasyarakatan tersebut, dan apalagi memposisikan 
dirinya sebagai wadah tunggal yang mewakili kemajemukan dan keragaman 
umat Islam. Majelis Ulama Indonesia , sesuai niat kelahirannya, adalah 
wadah silaturrahmi ulama, zuama dan cendekiawan Muslim dari berbagai 
kelompok di kalangan umat Islam.  
Kemandirian Majelis Ulama Indonesia tidak berarti menghalanginya 
untuk menjalin hubungan dan kerjasama dengan pihak-pihak lain baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri, selama dijalankan atas dasar saling 
menghargai posisi masing-masing serta tidak menyimpang dari visi, misi dan 
fungsi Majelis Ulama Indonesia. Hubungan dan kerjasama itu menunjukkan 
kesadaran Majelis Ulama Indonesia bahwa organisasi ini hidup dalam tatanan 
kehidupan bangsa yang sangat beragam, dan menjadi bagian utuh dari tatanan 
tersebut yang harus hidup berdampingan dan bekerjasama antarkomponen 
bangsa untuk kebaikan dan kemajuan bangsa. Sikap Majelis Ulama Indonesia 
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ini menjadi salah satu ikhtiar mewujudkan Islam sebagai rahmatan lil alamin 
(Rahmat bagi Seluruh Alam). 
5. Susunan Pengurus 
1. Ketua Umum;  
2. Wakil Ketua Umum; 
3. Bidang-bidang dalam MUI ;  
a. Bidang Fatwa;  
b. Bidang Ukhuwah Islamiyah 32 ; 
c. Bidang Dakwah; 
d. Bidang Pendidikan dan Kaderisasi; 
e. Bidang Pengkajian dan Penelitian; 
f. Bidang Hukum dan Perundang-undangan; 
g. Bidang Perekonomian dan Produk Halal; 
h. Bidang Pemberdayaan Perekonomian;Bidang Pemberdayaan 
Perempuan Keluarga dan Perlindungan Anak; 
i. Bidang Remaja dan Seni Budaya; 
j. Bidang Kerukunan Umat Beragama; 
k. Bidang Hubungan dan Kerjasama Internasional; 
l. Bidang Informasi dan Komunikasi; dan 
m. Bidang Lingkungan Hidup dan SDA. 
4. Sekretaris Jenderal; 
5. Wakil Sekjen; 
6. Bendarhara Umum; 
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7. Bendahara; dan 
8.  Dewan Penasihat. 
B. Bagaimana Pendapat Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Makassar 
Dalam Menetapkan Hukum Penggunaan Plasenta Sebagai Bahan 
Kosmetika.  
Dan kini penjualan plasenta bayi sebagai bahan kosmetika sedang 
maraknya. Bahkan lebih diminati karena manfaatnya yang banyak sekali. 
Walaupun harganya yang melangit. 
Berbicara mengenai kosmetika sendiri mungkin sudah tidak asing 
terdengar di telinga kita. Kosmetika sendiri adalah hal-hal yang menyangkut 
kecantikan, penampilan, dan sebagainya. 
Khususnya kaum hawa memiliki penampilan yang menarik dan cantik 
pasti sudah menjadi keinginan wajib. Bahkan kaum hawa sering berlomba-lomba 
dalam hal penampilan dan kecantikan. 
Pada awalnya, plasenta bayi di dunia farmasi digunakan untuk obat. 
Karena plasenta memiliki berbagai macam manfaat. Namun karena kemajuan di 
bidang bio teknologi, plasenta bayi bisa juga digunakan untuk kosmetik.  
Menurut Pendapat Dr. K.H. Baharuddin HS, MA., selaku Ketua MUI Kota 
Makassar menyatakan bahwa hukum asalnya penggunaan plasenta sebagai alat 
kosmetik dan kecantikan adalah haram. Karena Plasenta adalah bagian dari organ  
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tubuh manusia dan dalam islam ia sangat menghormati dan muliakan manusia.
42
 
Sebagaimana dalam QS. al-Isra‟/17 :70 
          
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya kami telah Kami muliakan anak anak Adam.
43
 
Menurut  M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh yakni manusia 
adalah mahluk yang unik yang memiliki kehormatan dan kedudukannya sebagai 
manusia baik taat beragama maupun tidak. Dengan bersumpah sambil 
mengukuhkan pernyaaan-Nya dengan kata (qada) qad, ayat ini menyatakan bahwa 
dan kami, yakni Allah bersumpah bahwa sesungguhnya telah kami muliakan anak 
cucu Adam, dengan bentuk tubuh yang bagus, kemampuan berbicara dan berpikir, 
serta berpengetahuan dan kami beri juga mereka kebebasan memilah dan memilih. 
Dan kami angkut mereka di daratan dan di lautan dengan aneka alat transport 
yang kami ciptakan dan tundukkan bagi mereka, atau yang kami ilhami mereka 
perbuatannya, agar mereka dapat menjelajahi bumi dan angkasa yang kesemuanya 
kami ciptakan untuk mereka. Dan kami juga berikan mereka rezeki dari yang 
baik-baik sesuai kebutuhan mereka, lagi lezat dan bermanfaat untuk pertumbuhan 
fisik dan perkembangan jiwa mereka dan kami lebihkan mereka atas banyak 
mahluk yang sempurna. Kami lebihkan mereka dari hewan dengan akal dan daya 
cipta, sehingga menjadi mahluk yang bertanggungjawab. Kami lebihkan yang taat 
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dari mereka atas malaikat karena ketaatan manusia melalui perjuangan melawan 
setan dan nafsu, sedaangkan ketaatan malaikat tanpa tantangan. Demikian 
seterusnya dan masih baanyaak lainnya.
44
 
Kata karramnā terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf kāf,rā 
a dan mȋm, yang mengandung makna kemuliaan, serta keistimewaan sesuia 
subjeknya. Dalam konteks ayat ini manusia dianugrahi Allah keistimewaan yang 
tidak dianugrahkan-Nya kepada selainnya dan itulah yang menjadikan manusia 
mulia serta harus dihormati dalam kedudukannya sebagai manusia.
45
 
Hal ini merupakan salah satu dasar pandangan Islam tentang hak-hak asasi 
manusia. Manusia siapa pun harus dihormati hak-haknya tanpa perbedaan. Semua 
memiliki hak hidup, hak bicara dan mengeluarkan pendapat, hak beragama, hak 
memperoleh  pekerjaan dan berserikat, dan lai-lain yang dicakup oleh deklarasi 
hak-hak asasi manusia. Hanya saja perlu dicatat bahwa hak-hak dimaksud adalah 
anugerah Allah sebagaiamana dipahami dari kata karammnā Kami muliakan, dan 
dengan demikian hak-hak tersebut tidak boleh bertentangan dengan hak-hak Allah 
dan harus selalu berada dalam koridor tuntunan agama-Nya. 
Dengan demikian, makna manusia mencerminkan karakteristik dan 
kesempurnaan penciptaan Allah terhadap makhluk manusia, bukan saja sebagai 
makhluk biologis dan psikologis melainkan juga sebagai makhluk religius, 
makhluk sosial dan makhluk bermoral serta makhluk kultural yang kesemuanya 
                                                             
44
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāh. ”Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, 
Jakarta: Lentera Hati Jl. Jeruk Purut No. 1 Cilandak Timur, 2002, h. 514. 
45
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāh. ”Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”,h. 
514. 
44 
 
 
 
 
mencerminkan kelebihan dan keistimewaan manusia daripada makhluk-makhluk 
Tuhan lainnya. 
Manusia adalah makhluk yang mulia, bahkan lebih mulia dari malaikat. 
Setelah Allah menciptakan manusia, Allah memerintahkan semua malaikat untuk 
memberi hormat sebagai tanda memuliakannya. Maka ketika telah Aku 
sempurnakan ia dan Aku  tiupkan ruh kepadanya, maka beri hormatlah kepadanya 
dengan bersujud‛ (QS. al-Hijr, 15: 29). 
Dalam hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani dari 
Abdullah bin Amr : 
 ٗ ُ٘سبيٝ ٗ ُ٘بمرٝ ٗ ُ٘برشٝ ٗ اٖٞف ُ٘يمأٝ اّْٞدىا ًدآ ْٜب جٞطعأ اْبر اٝ جىاق َتَنَِئلا ََ ىا َُّ ِإ
 ةرخٟا اْى وعجاف اّٞدىا ٌٖى جيعج اَنف ٖ٘يّ لا ٗ برشّ لا ٗ ومأّ لا ٗ كدَحب حبسّ ِحّ
  ُانف ِم ٔى جيق َِم ٙدٞب ٔخقيخ ٍِ تٝرذ حىاص وعجأ لا هاق 
Artinya:  
Berkata para malaikat kepada Allah, ya Tuhan kami, Engkau telah member 
anak-anak Adam dunia, mereka makan, minum, dan berpakaian, sedang 
kami bertasbih memuji-Mu, tidak makan dan tidak minum dan tidak pula 
bermain-main, maka berilah kepada akhirat sebagaimana Engkau member 
dunia kepada anak-anak Adam. Allah menjawab, Aku tidak akan 
menjadikan orang-orang yang saleh dari anak cucu orang Kuciptakan 
dengan tangan-Ku seperti mahluk yang kuciptakan dengan ucapan ‚Kun‛ 
dan terciptalah. 
 
Adapun ungkapan yang lain di dalam al-Qur‟an, yang menurut kami 
hampir sama maknanya dengan ayat ke-70 dari surat al-Isra. dengan tegas 
menyatakan bahwa manusia telah diciptakan Tuhan dengan sebaik-baik ‚taqwim‛. 
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Apa yang dimaksud dengan istilah tesebut ternyata dipersilihsikan oleh para 
ulama.
46
 Karena itu penulusuran ulang terhadap makna ungkapan Tersebut. 
Kata taqwim adalah bentuk masdar dari kata kerja qawwama 
‚menghilangkan kebengkokan (menyelaraskan)‛, ‚membudayakan‛ dan ‚ member 
nilai ‚. Al-Raghib yang mengartikan kata tersebut dengan tasqif ‚ membudayakan‛ 
menyatakan bahwa ungkapan ini merupakan kekhususan manusia dari hewan-
hewan yang meliputi kemampuan akal, pemahaman dan bentuk tegak 
lurus.kekhususan ini dimakasudkan agar manusia dapat menikmati segala apa 
yang ada di atas bumi ini.
47
 
Dari pengertian ini jelas dapat diketahui bahwa konsep yang terkandung 
dalam taqwim tidak hanya berkonotasi fisik tetapi juga psikhis. Dikaitkannya kata 
tersebut dengn sifat superlative ahsan “lebih baik” memberikan pengertian derajat 
yang lebih tinggi secara fisik dan psikhis yang dimiliki manusia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya.
48
 
Manusia pada dasarnya mempunyai sifat fitrah. Konsep fitrah 
menunjukkan bahwa manusia membawa sifat dasar kebajikan dengan potensi 
iman (kepercayaan) terhadap keesaan Allah (tauhid). Sifat dasar atau fitrah yang 
terdiri dari potensi tauhid itu menjadi landasan semua kebajikan dalam perilaku 
manusia. Dengan kata lain, manusia diciptakan Allah dengan sifat dasar baik 
                                                             
46
 Al- Thabari, misalnya, mengemukakan tiga pendapat yang senada melihat keutamaan 
tersebut pada aspek fisik manusia (lihat Tafsir Al-Thabari, hlm. 242, jilid.-4). Ibn Kastir lebih 
merinci keutamaan tesebut dari segi rupa, bentuk tubuh, tegak lurus dan keseimbangan anggota 
tubuh (lihat Ibn Kastir, Tafsir al-Qur‟an)al-Azhim,: Singapura,Jiddat : Al-Haramain, jld IV, h.527. 
47
 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Mishir: musthafa al-Bab al-Halabi) 
XXI, h.418. 
48
 Abdul Muin Salim, Konsepsi Kekuasan Politik Dalam Islam, (Jakarta: Rajawali 
Pers,2002), h., 98. 
46 
 
 
 
 
berlandaskan tauhid. Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian dari jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: 
Engkau Tuhan kami, kami menjadi saksi (QS. al-A‟raf, 7: 172). 
Namun, plasenta bayi boleh digunakan sebagai obat jika memang tidak 
ada obat lain yang bisa digunakan. Ulama madzhab Syafi‟i berkesimpulan dalam 
berobat dengan barang najis baru diperbolehkan jika memang sama sekali tidak 
ada obat yang suci yang dapat menyembuhkan penyakit tersebut itu pun dengan 
rekomendasi ahli pengobatan yang mengetahui benar tidak ada alternatif lain.
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Sebagaimana dalam hadis Nabi saw: 
 جٞحأ :هاق ،لٝرش ِبا تَسأ اع ،تقلاع ُدباٝز ِع ،تبعش اْث ،ٙرَْىا رَع ِب صفح اْثدح
ٗؤر ٚيع اَّأم ٔباحصأ ٗ ٌيس ٗ ٔٞيع الله ٚيص ٜبْىا اجف ،ثدعق ٌث جَيسف ،رٞطىا ٌٖس
 ءاد عضٝ ٌى وج ٗ سع الله ُإف اٗٗادح :هاقف ؟ٙٗدخّأ ،  الله ه٘سر اٝ :ا٘ىاقف ،إَْ بارعلأا
)دٗاد ٘بأ ٓاٗر( ًرٖى ادحاٗ ءاٗد ٔى عضٗلأا 
Artinya: 
Berobatlah karna Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula 
obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun.” (H.R Abu Daud).50 
 
 تبيعث ِع ،شابع ِب وٞعاَسإ اّربخ ،ُٗرإ ِبدٝسٝ اْث ،ٚطسا٘ىا ةدابع ِب محمد اْثدح
 الله ه٘سر هاق :هاق ءادردىا ٚبأ ِع ،ءادردىا اٍأ ِع ،ٛرصّلأا ُارَع ٚبأ ِع َِيسٍ
 اٗٗادح لا ٗ اٗٗادخف ءاٗد ءاد ونى وعج ٗ ءاٗدىا ٗ ءادىا هسّأ الله ُإ :ٌيس ٗ ٔٞيع الله ٚيص
 ٓاٗر( ًرحب  )دٗاد ٘بأ 
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Artinya: 
Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat bagi 
setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan janganlah berobat 
dengan benda yang haram” (HR. Abu Daud).51 
 
Dari hadits tersebut dapat kita pahami bahwa Islam sangat memperhatikan 
masalah kesehatan. Kita dianjurkan berobat ketika sakit karena berobat termasuk 
salah satu tujuan Islam yang harus dijaga yakni memelihara jiwa. Kesehatan 
merupakan salah satu kenikmatan terbesar yang dianugerahkan Allah SWT 
kepada hamba-hamba-Nya, karena dengan badan dan akal yang sehat seseorang 
akan dapat melakukan kewajiban agama dan dunia dengan sebaik-baiknya. 
Sedangkan orang yang sakit, maka akan lemah untuk melaksanakan 
kewajibannya. Oleh karena itu sangat penting menjaga kesehatan dan berobat 
ketika sakit. 
Menurut Yusuf Qardhawi berobat dengan benda haram atau najis boleh 
dalam keadaan darurat. Dengan syarat tidak ada obat lain selain benda itu, dalam 
keadaan terdesak jika tidak berobat dengan itu dikhawatirkan akan menimbulkan 
kebinasan/kematian, digunakan seperlunya atau tidak berlebihan, dan dari saran 
dokter ahli yang dapat dipercaya dan berakhlak mulia.
52
 
Karena bisa mengancam jiwa, maka dalam keadaan darurat seseorang 
diperbolehkan melakukan sesuatu yang dilarang dalam rangka menyelamatkan 
jiwa dari kematian. Dapat disimpulkan bahwa bangkai, darah, air kencing, dan 
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daging babi (sesuatu yang diharamkan oleh syara‟) adalah halal bagi seseorang yang 
khawatir dirinya binasa akibat kelaparan, kehausan ataupun sakit. Melebihi dari itu 
hukumnya haram.  
Dari penjelasan tersebut, jelaslah bahwa kebolehan untuk melakukan sesuatu 
yang diharamkan itu, semata-mata demi untuk menghilangkan dharar (bahaya) dan 
menjaga jiwa pelakunya. Kebolehan ini didasarkan hadis nabi saw, yang menyatakan 
bahwa tidak berbahaya dan tidak membahayakan. Yang kemudian dirumuskan 
oleh para ahli hukum Islam menjadi kaidah: bahaya itu harus dihilangkan. Dari 
kaidah inilah kemudian dimunculkan dan disepakati oleh para ulama kaidah: 
darurat dapat memperbolehkan hal-hal yang dilarang.  
Dalam wacana ushul fiqh, kondisi demikian merupakan bagian dari 
kemaslahatan yang bersifat dharuriyah, yaitu suatu kemaslahatan primer dalam 
kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat, jika tidak terwujud maka 
rusak kehidupan dunia, dan kehidupan manusia akan terancam.
53
 Mewujudkan 
kemaslahatan di dunia dan akhirat adalah tujuan syari‟at yang sangat prinsipil. 
Dalam ushul fiqh, kemaslahatan dharuriyah meliputi pemeliharaan terhadap 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Keselamatan jiwa adalah ukurannya. 
Inilah yang menjadi sebab adanya keringanan atau penghapusan beban hukum 
selama keadaan darurat itu belum hilang.  
Batasan darurat menurut wahbah az-zuhaili adalah keadaan darurat itu 
sudah ada bukan ditunggu, terpaksa mengkonsumsi sesuatu yang dilarang karena 
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tidak ada alternatif yang lain, membatasi diri hanya untuk menghilangkan 
kemadharatan dan dari rekomendasi dokter yang ahli. 
 Dalam dunia fashion, ari-ari (plasenta) diyakini dapat berfungsi meregenerasi 
sel-sel tubuh sehingga dapat mempertahankan kulit agar tetap sehat, segar, muda, dan 
cantik. Juga mampu mengembalikan kemulusan kulit akibat luka atau penyakit kulit. 
Sebab, plasenta mengandung sel-sel muda yang sedang tumbuh dan berkembang. 
Bersama air ketuban, ekstrak plasenta manusia menjadi favorit bahan kosmetik, 
karena paling pas buat konsumen yang sesama manusia.  
Menurut peraturan Menteri Kesehatan RI tahun 1976, kosmetika adalah bahan 
atau bahan campuran untuk digosokkan, diletakkan, dituangkan, dipercikkan, atau 
disemprotkan pada, dimasukkan dalam, dipergunakan pada badan manusia dengan 
maksud membersihkan, memelihara, menambah, daya tarik dan mengubah rupa dan 
tidak termasuk golongan obat. 
Sesuai ajaran Islam, yang perlu diperhatikan dalam kosmetika adalah halal 
dan suci. Yayasan Halalan Thayyiban memberi petunjuk sejumlah titik habis 
haram kosmetika. Pertama, sumber bahannya, bisa jadi hewan dan cara 
penyembelihan) atau bagian tubuh manusia. Kedua, penggunaan bahan penstabil 
simulasi. Beberapa kosmetika merupakan salah satu campuran emulsi sehingga 
membutuhkan bahan penstabil emulsi. Bahan penstabil emulsi tersebut halal 
sumbernya dan pembuatannya. 
Imam al-Zamakhsyari mengutip pendapat bahwa cara Allah memuliakan 
manusia terletak pada beberapa keistimewaan yang diberikan khusus kepada 
manusia, antara lain Allah memberikan akal sehigga dapat membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, dapat berbicara, memiliki bentuk yang indah, 
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dapat berdiri secara sempurna, dapat mengatur urusan kehidupan dan akhirat, 
dapat menguasai apa yang terdapat di muka bumi dan mengaturnya dan makan 
dengan tangan di mana makhluk lain makan dengan mulutnya.
54
 
Walaupun dibolehkan, tetap saja penggunaannya menentang aturan. 
Karena setiap anggota tubuh manusia sangat dimuliakan. Dan setiap organ tubuh 
manusia yang terlepas wajib hukumnya untuk dikuburkan. Seperti tangan manusia 
yang terpotong. Maka kita wajib untuk menguburnya. 
Rasulullah bersabda : Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah 
tayyib (baik), tidak akan menerima yang tayyib (halal dan baik), dan sebagaimana 
dalam QS. al-Mu‟minun/23: 51, Allah berfirman :  
                           
Terjemahnya: 
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 
amal yang saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
55
 
Menurut  M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh yakni ayat-ayat 
yang selalu menguraikan secara sepintas tentang kedatangan para rasul yang silih 
berganti sejak nabi Nuh as., sampai kepada nabi Isa as., yang masing-masing 
dating membawa prinsip Tauhid. Kini, walau ajakan tersebut pada hakikatnya 
disampaikan kepada satu persatu rasul akibat perbedaan masa mereka, namun 
Karen semua, termasuk Rasul terakhir Nabi Muhammad saw. Membawa prinsip 
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yang sama, yakni Tauhid, mereka pun ditolak kaum musyrikin dengan alasan 
bahwa mereka manusia masa kini. Mereka semua dihimpun dalam satu ajakan 
dengan menyatakan bahwa: Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik-
baik, yakni yang sesuai dengan tuntunan agama, dan atau yang sejalan dengan 
selerah kamu selama tidak ada ketentuan agama melarangnya, dan kerjakanlah 
amal yang saleh guna memelihara dan meningkatkan kualitas kemanusiaan kamu 
serta untuk menyukseskan tugas-tugas risalah yang kamu emban.  Sesungguhnya 
aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan wahai para rasul 
sesungguhnya ini, yakni agama Tauhid yang kamu sampaikan, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu, tidak berbaling sumbernya, yakni dari Aku 
sendiri, dan karena Aku adalah Tuhan kamu Yang Maha Esa, maka bertakwalah 
kepada-Ku, yakni laksanakan perintahku dan jauhi larangan-Ku.
56
 
Dan dalam Keputusan Fatwa MUI No.2/MunasVI/MUI/2000, isinya : 
a. Dalam fatwa ini dimaksudkan : 
1. Penggunaan obat-obatan adalah mengkonsumsinya sebagai 
pengobatan, bukan menggunakan obat pada bagian luar tubuh; 
penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat. 
2. Penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika pada bagian 
luar tubuh dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit agar tetap atau 
menjadi lebih baik dan indah. 
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3. Dharurat adalah kondisi-kondisi keterdesakan yang bila tidak 
dilakukan maka dapat mengancam eksistensi jiwa manusia. 
b. Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari bagian organ 
manusia (juz‟ul-insan) hukumnya adalah haram. 
c. Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti pada butir a. 2. 
hukumnya adalah haram.  
d. Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal; dari bagian organ 
manusia hukumnya adalah haram. 
e. Hal-hal tersebut pada butir b, c, dan d diatas boleh dilakukan dalam 
keadaan dharurat syar‟iyah. 
f. Sebagaaimana yang telah disebutkan dalam Keputusan Fatwa MUI 
No.2/MunasVI/MUI/2000, bahwa plasenta bisa di gunakan hanya sebatas 
obat sahaja itupun dalam keadaan dharurat syar‟iyah. Sebagaimana dalam 
Hadits Nabi saw yang menyatakan , antara lain : 
1. Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat 
pula obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun; 
2. Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat bagi 
setiap penyakit; oleh karena itu, berobatlah dan janganlah berobat 
dengan benda yang haram (HR. Abu Daud);  
3. Sekelompok orang dari suku Ukl atau „Urainah datang dan mereka 
tidak cocok dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh sakit), maka 
Nabi memerintahkan agar mereka diberi unta perah dan meminum air 
kencing dan susu unta tersebut.. (HR. Al-Bukhari). 
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Dalam kaidah fiqih pun di tegaskan, yakni  ِثاَر ْ٘ ُظْح ََ ىا ُحْٞ ُِبح ُثاَر ْٗ ُر َّضىا 
Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan). 
Namun, manusia punya hawa nafsu. Mereka selalu tidak puas dan kurang 
bersabar. Sehingga mereka bisa saja menempuh jalan apa saja untuk mendapatkan 
apa yang mereka inginkan. Sekalipun itu barang yang haram. 
Jika memang tidak ada obat lainnya. Plasenta yang dimuliakan itu yang 
pada awalnya haram menjadi Al-Istihalah. Al-Istihalah yaitu perubahan suatu 
benda menjadi benda lain yang berbeda dalam semua sifat-sifatnya dan 
menimbulkan akibat hukum dari benda najis atau mutanajis menjadi benda suci 
dan dari benda yang diharamkan menjadi benda yang dibolehkan (mubah). 
Barang yang bersifat haram boleh digunakan untuk bahan pengobatan jika 
darurat saja. Akan tetapi, jika ada pilihan lain maka wajib dihindari barang haram 
tersebut. Walaupun barang haram tersebut lebih mujarab, kita harus tetap 
menghindarinya. 
Seperti halnya plasenta bayi yang digunakan untuk kosmetik, kita dapat 
menggantinya dengan plasenta hewan mamalia. Namun hewan tersebut juga haru 
hewan yang dihalalkan menurut agama. Karena manfaat plasenta hewan sama 
dengan plasenta manusia. Walaupun lebih banyak manfaat plasenta manusia, 
sebagaimana dalam QS. al-Bāqārāh/2: 29, Allah berfirman :  
              
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Terjemahnya: 
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan 
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.
57
 
Menurut  M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh yakni bagaimana 
kalian kafir, padahal Allah bukan hanya menghidupkan kamu didunia, tetapi juga 
menyiapkan sarana kehidupan dunia, Dia-lah Allah swt. yang menciptakan untuk 
kamu apa yang ada di bumi semua sehingga semua yang kamu butuhkan untuk 
kelangsungan dan kenyamana hidup kamu terhampar, dan itu adalah bukti 
kemahakuasaan-Nya. Yang baik dan melakukan itu pasti kuasa untuk 
menghidupkan yang mati.
58
 
Kemudian dia berkehendak menuju ke langit. Kata kemudian dalam ayat 
ini bukan dalam arti selang masa, tetapi dalam arti peringkat, yakni peringkat 
sesuaatu yang di sebut sesudahnya yaitu langit dan apa yang di tampungnya lebih 
agung, lebih besar, indah dan mesterius daripada bumi. Maka Dia, yakni Allah 
menyempurnakan yakni menjadikan tujuh  langit dan menetapkan hukum-hukum 
yang mengatur perjalanannya masing-masing, serta menyiapkan sarana yang 
sesuai bagi yang berada disana, apa dan atau siapa pun. Itu semua di ciptakan-Nya 
dalam keadaan sempurna dan amat teliti. Dan itu semua mudah bagi-Nya karena 
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
59
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Firman-Nya: Dia-lah (Allah), yang menciptakan segala yang ada dibumi 
untuk kamu dipahami oleh banyak ulama sebagai menunjukkan bahwa pada 
dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini dapat di gunakan oleh manusia, 
kecuali jika ada dalil lain yang melarangnya. Sebagian kecil ulama tidak 
memahami demikian. Mereka mengharuskan adanya dalil yang jelas untuk 
memahami boleh atau tidaknya sesuatu, bahkan ada juga yang berpendapat bahwa 
pada dasarnya segala sesuatu terlarang kecuali kalau ada dalil yang yang 
menunjukkan izin menggunakannya.
60
 
Kata istawa‟ pada mulanya berarti tegak lurus, tidak bengkok. Selanjutnya 
kata itu dipahami secara majāzi dalam arti menuju ke sesuatu dengan cepat dan 
penuh tekad bagaikan yang berjalan tegak lurus tidak menoleh ke kiri dan ke 
kanan. Makna Allah menunjukkan ke langit adalah kehendak-Nya untuk 
mewujudkan sesuatu seakan-akan kehendak tersebut serupa dengan seseorang 
yang menuju ke sesuatu untuk mewujudkannya dalam bentuk seagung dan sebaik 
mungkin. Karena itu pula lanjutan ayat itu menyatakan () fa sawwāhunna/ lalu 
dijadikan-Nya yakni bahwa langit itu dijadikan-Nya dalam bentuk sebaik 
mungkin, tanpa sedikit aib atau kekurangan pun. Dalam QS. al-Mulk/67: 3 
dinyatakan-Nya “(Allah) Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis, 
kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu 
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yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu melihat sesuatu 
yang tidak seimbang?”61 
Sayyid Quthub dalam tafsirannya berkomentar tentang ayat ini lebih 
menciptakan langit dan bumi. Mereka berbicara tentang sebelum penciptaan dan 
sesudahnya, juga tentang arti istawā/ berkehendak menuju. Mereka lupa bahwa 
sebelum dan sesudah adalah dua istilah yang digunakan manusia dan keduanya 
tidak menyentuh  sisi Allah swt. mereka juga lupa bahwa istiwā adalah istilah 
kebahasaan yang di sini hanya menggambarkan bagi manusia, makhluk terbatas 
ini, satu gambaran tentang sesuatu yang tidak terbatas. 
62
 
Semua itu tidak ada tempatnya untuk dibahas karena keterbatasan akal 
manusia, sekaligus karena membahasnya dan mengetahuinya sedikitpun tidak 
berkaitan dengan tujuan penciptaan manusia sebagai hamba Allah dan khalifah di 
dunia. 
63
 
Kita sebagai masyakarat awam mungkin tidak bisa membedakan mana 
kosmetik yang menggunakan plasenta (ari-ari) manusia sebagai bahan dasarnya 
dan mana yang tidak, sebagaimana dalam firman Allah QS. al-An‟am/27: 145  
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                             
                
Terjemahnya: 
Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor.
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Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh yakni setelah 
menjelaskan bahwa apa yang mereka haramkan yang bukan bersumber dari Allah 
swt diperintahkan untuk menjelaskan apa yang diharamkan Allah, paling tidak 
sampai saat turunya ayat ini. Allah memerintahkan: Hai, Nabi Muhammad saw. 
Katakanlah bahwa pengharaman atas nama Allah tidak mungkin akan terjadi 
kecuali berdasarkan wahyu, baik langsung dan tegas, dengan tes dan makna, yakni 
al-Qur‟an maupun tidak dengan tes, tetapi melelui pengajaran-Nya, yakni as-
Sunnah, atau melalui istinbath/penalaran terhadap tuntutan-Nya, sedang, Tiadalah 
aku peroleh sampai saat ini dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, yakni ayat-
ayat al-Qur‟an suatu makanan yang diharamkan bagi orang yangorang yang 
hendak memakannya, baik laki-laki maupun perempuan, menyangkut apa yang 
kamu sebut diharamkan Allah dari binatang-binatang itu, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, yakni berhembus nyawanya tidak melalui penyembelihan yang 
dibenarkan syara‟, atau darah yang sifatnya mengalir, bukan yang membeku 
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seperti hati dan limpa atau daging babi, karena sesungguhnya ia, yakni babi atau 
semua yang disebut di atas adalah rijs yakni kotor.
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C. Jenis Produk Kosmetik Yang Mengandung Plasenta Manusia Sebagai 
Bahan Kosmetika. 
Berdasarkan dari hasil pencaharian, penulis menemukan jenis kosmetik 
yang mengandung bahan plasenta manusia. Salah satu diantaranya : 
1. Beocell Human Placenta Extract 
 
Biocell Human Placenta Extract merupakan produk anti aging yang 
merupakan produk yang diimport dari swiss dengan kandungan terbaik dan sangat 
ampuh dalam melawan penuaan dini, dan menghaluskan kulit lebih baik. Produk 
ini merupakan extract dari plasenta manusia yang terbukti sangat ampuh untuk 
melawan penuaan dini.  
Adapun kandungan utama dari ialah Human Placenta 2 ml, dan manfaat 
dari produk tersebut adalah : 
1. Sebagai anti anging. 
2. Peremajaan kulit. 
3. Menghilangkan keriput. 
                                                             
65 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbāh. ”Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an”, h. 
322.  
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4. Menjadikan kulit lebih halus dan cerah. 
Dan adapun cara penggunaannya ialah Suntikkan 1-2 ampul seminggu 
pada Intra Mascular atau Intra Vena. 
2. Melsmon  
 
Plasenta Melsmon merupakan merk suntik ekstrak placenta manusia dari 
melsmon jepang. Terapi suntik placenta melsmon merangsang pembaharuan sel 
epidermis pada seluruh tubuh. Terapi suntik placenta melsmon merangsang 
pembentukan pembuluh darah dan saraf baru, menyebabkan kulit tampak sehat. 
Kulit akan tampak lebih muda dan segar. 
Adapun manfaat umum suntik plasenta dari produk tersebut adalah: 
1. Kelelahan fisik dan mental, Plasenta melsmon membantu untuk 
meningkatkan kurangnya vitalitas, konsentrasi, penglihatan, dan 
kelemahan mental. 
2. Terapi Plasenta melsmon membantu untuk mencegah dan mengatur 
masalah yang terkait dengan penuaan seperti tekanan darah tinggi, 
diabetes, hipertensi, kolesterol, lambung, tukak lambung, migrain, 
sirkulasi darah, dan arthritis. 
3. Terapi Plasenta melsmon mencegah penuaan dini pada organ seperti 
otak, jantung, paru-paru, hati, ginjal, dan sistem disgestive. 
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4. Terapi Plasenta Melsmon dapat mempromosikan respirasi jaringan. 
5. Plasenta melsmon merangsang pertumbuhan normal, menghasilkan dan 
mempercepat perbaikan otot berusia atau terluka, kulit, kolagen, tulang 
rawan tulang, dan jaringan saraf. 
6. Plasenta melsmon menyembuhkan masalah epidermis seperti keriput, 
penghilangan warna, pigmentasi, mata-tas, dan warna kulit kusam. 
7. Animea, Terapi plasenta melsmon membantu menormalkan 
karakteristik darah. 
8. Setelah sakit, Plasenta melsmon dapat membantu menambah nutrisi 
yang dibutuhkan oleh tubuh yang tidak dapat didapat dari makanan 
sehari-hari. 
9. Setelah operasi, Terapi plasenta melsmon mempercepat penyembuhan 
luka dan mengurangi waktu pemulihan. 
10. Sindrom menopause, Plasenta melsmon terbukti sangat efektif untuk 
perempuan di pertengahan 40-an mereka, menjelang menopause. Terapi 
Plasenta melsmon dapat mengurangi rasa sakit dan perubahan hormon 
terkait dengan menopause. 
Plasenta Melsmon Dianjurkan untuk menyuntikkan 1 ampul plasenta 
melsmon per hari atau 2 ampul setiap 2 hari secara Intramuscular (IM) sampai 
jangka waktu 50 hari. Efek ekstrak Plasenta sangat bergantung pada usia dan 
kondisi kesehatan tiap individu. Hasil dapat mulai nampak sejak 1 minggu mulai 
terapi. Dan isi kemasan dari Plasenta Melsmon Tiap box plasenta melsmon berisi 
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10 ampul 2ml. Setiap ampul mengandung 100mg extract Plasenta. Extract 
plasenta melsmon disajikan pada serum suntik kekuningan dengan PH 6,8-7,0 
3. Placenta Lucchini 
              
Plasenta Lucchini merupakan merk suntik placenta dari dari lucchini SA, 
swiss Extract placenta telah terbukti memberikan efek merangsang pembaharuan 
sel epidermis pada seluruh tubuh dengan mempromosikan pembentukan 
pembuluh darah dan saraf baru sehingga menyebabkan kulit terlihat sehat. 
Penggunaan rutin plasenta akan membuat kulit tampak muda dan segar. 
Adapun manfaat umum suntik plasenta dari produk tersebut adalah: 
1. Fisik dan fisik kelelahan:  membantu untuk meningkatkan kurangnya 
vitalitas, konsentrasi penglihatan, dan kelemahan mental. 
2. Terapi plasenta membantu untuk mencegah dan mengatur masalah 
yang terkait dengan penuaan seperti tekanan darah tinggi, diabetes, 
hipertensi, kolesterol, ulkus lambung, migrain, sirkulasi darah dan 
arthritis. 
3. Terapi plasenta membantu mencegah penuaan dini degenerasi organ 
dalam seperti: otak, jantung, paru-paru, hati, ginjal dan sistem 
pencernaan. 
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4. Terapi plasenta mempromosikan respirasi jaringan. 
5. Terapi plasenta merangsang pertumbuhan yang normal, meregenerasi 
dan mempercepat perbaikan usia atau luka pada otot, kulit, kolagen, 
tulang rawan tulang dan jaringan saraf. 
6. Terapi plasenta  memperbaiki masalah epidermis, seperti keriput, 
penghilangan warna, pigmentasi, mata mengkantung dan warna kulit 
kusam. 
Adapun kandungan utama dari Plasenta Lucchini yaitu mengandung 
Fisiologi Aktivasi Zat Karbohidrat, Asam Nukleat, Growth Factor, Asam Amino, 
Growth Factor, Asam Amino, Hydrolyzed Collagen, Bio-protein Konsentrat, 
enzim dan hormon yang halus dari Placenta Manusia yang sehat, Extensin N-200 
(Kolagen terhidrolisa). 
Setiap muslim diperintahkan untuk menggunakan (mengkonsumsi) produk 
yang halalan thoyibban (halal lagi baik). Baik disini dipandang memberikan 
manfaat dan tidak berbahaya. Produk tersebut tidak hanya melulu soal makanan 
dan minuman. Kosmetik yang mungkin hanya untuk pemakaian luar pun juga 
diharuskan untuk menggunakan kosmetik yang halal. 
Dalam panduan umat Islam, al-Qur‟an dan al-Hadits, bahan yang 
disebutkan haram atau belum jelas halal haram nya (subhat) jumlahnya lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan bahan yang mubah atau halal. 
Kosmetik haram menurut MUI Dalam laman webnya, pastihalal.com 
menyebutkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berisi tentang 
ketentuan hukum dan rekomendasi tentang penggunaan kosmetik. Berikut adalah 
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ketentuan penggunaan kosmetik dan rekomendasi penggunaan kosmetik 
berdasarkan fatwa MUI. 
Ada delapan Ketentuan Hukum Menggunakan Kosmetik Menurut 
MUI 
1. Penggunaan kosmetika untuk kepentingan berhias hukumnya boleh 
dengan syarat: bahan yang digunakan adalah halal dan suci, ditujukan 
untuk kepentingan yang dibolehkan secara syar‟i; dan tidak 
membahayakan. 
2. Penggunaan kosmetika dalam (untuk dikonsumsi/masuk ke dalam 
tubuh) yang menggunakan bahan yang najis atau haram hukumnya 
haram. 
3. Penggunaan kosmetika luar (tidak masuk ke dalam tubuh) yang 
menggunakan bahan yang najis atau haram selain babi dibolehkan 
dengan syarat dilakukan penyucian setelah pemakaian (tathhir syar‟i). 
4. Penggunaan kosmetika yang semata-mata berfungsi tahsiniyyat, tidak 
ada rukhshah (keringanan) untuk memanfaatkan kosmetika yang haram. 
5. Penggunaan kosmetika yang berfungsi sebagai obat memiliki ketentuan 
hukum sebagai obat, yang mengacu pada fatwa terkait penggunaan 
obat-obatan. 
6. Produk kosmetika yang mengandung bahan yang dibuat dengan 
menggunakan mikroba hasil rekayasa genetika yang melibatkan gen 
babi atau gen manusia hukumnya haram. 
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7. Kosmetika yang menggunakan bahan (bahan baku, bahan aktif, 
dan/atau bahan tambahan) dari turunan hewan halal (berupa lemak atau 
lainnya) yang tidak diketahui cara penyembelihannya hukumnya 
makruh tahrim, sehingga harus dihindari. 
8. Kosmetika yang menggunakan bahan dari produk mikrobial yang tidak 
diketahui media pertumbuhan mikrobanya apakah dari babi, harus 
dihindari sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian 
bahannya.  
Adapun Rekomendasi penggunaan Kosmetik Menurut MUI ialah:  
1. Masyarakat dihimbau untuk memilih kosmetika yang suci dan halal 
serta menghindari penggunaan produk kosmetika yang haram dan najis, 
makruh tahrim dan yang menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan 
serta kesuciannya. 
2. Pemerintah mengatur dan menjamin ketersediaan kosmetika halal dan 
suci dengan menjadikan fatwa ini sebagai pedoman. 
3. Usaha diminta untuk memastikan kesucian dan kehalalal kosmetika 
yang diperjualbelikan kepada umat Islam. 
4. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap produk 
kosmetika yang menggunakan bahan haram dan najis, baik untuk 
kosmetika dalam maupun luar. 
5. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap produk 
kosmetika yang menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan dan 
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kesuciannya, sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian 
bahannya. 
Kosmetik haram menurut MUI selain membuat ketentuan hukum dan 
rekomendasi penggunaan kosmetik, MUI juga menyebutkan beberapa bahan atau 
unsur yang termasuk najis dan meragukan. Bisa saja unsur tersebut ada di dalam 
produk kosmetik. Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Unsur haram yang tidak boleh ada di dalam kosmetik. 
1. Unsur dari babi dan anjing. 
2. Unsur hewan buas. 
3. Unsur tubuh manusia. 
4. Darah. 
5. Bangkai. 
6. Hewan halal yang penyembelihannya tidak sesuai dengan syariat Islam. 
7. Khamar (alkohol). 
2. Unsur syubhat (meragukan) yang harus diwaspadai. 
1) Plasenta. 
2) Gliserin. 
3) Kolagen. 
4) Lactic Acid. 
5) Aneka pewarna, pewangi dan lain-lain. 
Adapun Dampak dari Penggunaan Plasenta  Manusia Sebagai Bahan 
Kosmetika ialah: 
1. ketergantungan terhadap pemakainya; 
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2. Kulit Kemerahan; 
3.  Gatal-gatal; 
4. Bentol Pada Kulit; 
5. Jerawat; 
6. Kulit Terasa Terbakar; dan 
7. Dapat menyebabkan ginjal. 
Melakukan Suntik Pemutih (plasenta) memberikan kadar cukup tinggi di 
dalam darah, tetapi jumlah tersebut akan diserap ke berbagai organ dan hanya 
sebagian saja yang sampai ke kulit, sehingga efektivitasnya pun dapat bervariasi 
pada setiap orang. 
Hasil penyuntikan akan bervariasi pada setiap individu. Terapi sebaiknya 
dihentikan bila muncul efek samping atau bila hasilnya tidak cukup signifikan. 
Efektivitas terapi dapat dilihat dari kulit yang lebih kencang, kenyal, dan cerah 
setelah mendapatkan terapi ini dalam waktu tertentu. hasil tuk tiap individu dalam 
terapi ini bisa berbeda bahkan dengan produk yang sama. Hal ini bisa saja terjadi 
karena banyak faktor yang mempengaruhinya, bisa karena produknya tidak bagus, 
produknya tidak cocok, pola hidupnya tidak sehat, sering terpapar sinar matahari, 
genetik dan lain-lain. 
D. Analisis tentang Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai Bahan Kosmetika 
Perkembangan atau pertumbuhan yang dinamis secara terus menerus 
melahirkan berbagai peristiwa baru yang tidak ditunjukkan ketentuan hukumnya 
secara spesifik dan pasti dalam al-Qur'an. Kondisi demikian melahirkan 
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kesenjangan antara nash al-Qur'an dengan peristiwa-peristiwa yang terlahir 
sebagai produk dari dinamika peradaban manusia tersebut, yakni 
berkesudahannya nash dan tidak berkesudahannya peristiwa-peristiwa baru. 
Tidak setiap orang atau kelompok masyarakat mampu untuk 
mengembangkan daya pikirnya untuk melakukan ijtihad. Terhadap kelompok 
masyarakat ini, ulama dan masyarakat yang memiliki pemahaman yang lebih 
terhadap agama harus mampu membimbing dan mengarahkan umatnya ke jalan 
kebenaran. 
Dalam konteks inilah kita memahami bahwa sesungguhnya fatwa memiliki 
peran yang cukup signifikan sebagai media atau instrumen untuk menjadi arahan 
bagaimana sikap dan perilaku yang harus ditunjukkan oleh umat Islam. Dalam hal 
ini majelis ulama Indonesia adalah sebuah lembaga yang berperan untuk 
memberikan fatwa terhadap setiap permasalahan yang terjadi baik yang diminta 
ataupun tidak. 
Pada Bab sebelumnya telah penulis kemukakan keputusan fatwa MUI 
tentang penggunaan organ tubuh bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika 
kecuali dalam keadaan dharurat syar’iyah boleh dilakukan. Dalam uraian tersebut 
terdapat permasalahan yang perlu mendapat pembahasan dan analisis serta 
pemecahannya. Sehingga akan mendapatkan hasil atau kesimpulan yang lebih 
baik. Berkisar pada keharaman penggunaan Plasenta/organ tubuh manusia bagi 
kepentingan obat-obatan dan kosmetika kecuali dalam keadaan dharurat serta 
sejauh mana batasan darurat tersebut bagi kepentingan obat-obatan dan 
kosmetika. 
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Namun demikian dengan menggunakan data-data yang telah terkumpul, 
dan tidak lepas dari kajian hujjah para ulama sebagai studi komparatif yang 
penulis gunakan untuk mencapai suatu kesimpulan yang dapat menggambarkan 
fatwa secara obyektif. Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan apa yang 
dimaksud dengan darurat, menurut Wahbah Az-Zuhaili darurat yaitu datangnya 
kondisi bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada tubuh, kehormatan, akal, 
harta dan yang berkaitan dengannya. Ketika itu boleh atau tidak dapat tidak harus 
mengerjakan yang dilarang (diharamkan), atau meninggalkan yang diwajibkan-
Nya atau menunda waktu pelaksanaannya guna menghindari kemahdharatan yang 
diperkirakan dapat menimpa dirinya selama tidak keluar dari syarat-syarat yang 
ditentukan oleh syara‟.  Dalam keputusan fatwa MUI ini penulis sependapat 
dengan adanya fatwa yang telah dikeluarkan oleh MUI tentang pengharaman 
penggunaan organ tubuh bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika. Hal ini 
mengingat hadist Nabi. 
Dari hadits tersebut dapat kita pahami bahwa Islam sangat memperhatikan 
masalah kesehatan. Kita dianjurkan berobat ketika sakit karena berobat termasuk 
salah satu tujuan Islam yang harus dijaga yakni memelihara jiwa. Kesehatan 
merupakan salah satu kenikmatan terbesar yang dianugerahkan Allah SWT 
kepada hamba-hamba-Nya, karena dengan badan dan akal yang sehat seseorang 
akan dapat melakukan kewajiban agama dan dunia dengan sebaik-baiknya. 
Dalam prinsip dasar Islam bahwa hukum asal benda adalah mubah (boleh) 
selama tidak terdapat dalil yang mengharamkan. Organ (bagian) tubuh seperti 
plasenta atau ari-ari misalnya, pada dasarnya ia bukan benda haram, karena tidak 
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ada ketetapan ataupun dalil nash yang mengharamkan. Tetapi dalam Islam sangat 
menghormati dan memuliakan manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam surat 
al-Isra‟ ayat 70,  Sehingga penggunaan organ tubuh untuk pengobatan haram 
hukumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Setelah penyusun menjabarkan dan menganalisis skripsi ini, maka 
penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alasan dan dasar hukum mengenai plasenta manusia adalah Manusia 
sangat dimuliakan dalam Islam sehingga diharamkan memanfaatkan organ 
tubuh manusia. Dalam Islam pengobatan juga dianjurkan karena untuk 
memelihara jiwa dan termasuk tujuan syari'ah. Fatwa MUI mengenai 
penggunaan organ tubuh manusia bagi kepentingan obat-obatan dan 
kosmetika hukumnya haram kecuali dalam keadaan dharurat syar‟iyah. 
Keadaan dharurat disini adalah keadaan dimana masuk ke dalam tingkatan 
dharuriyat dalam arti jika ia tidak ada maka kehidupan menjadi rusak. 
Sehingga mau tidak mau harus terpaksa atau dharurat sebagai satu-satunya 
jalan karena tidak adanya alternatif lain untuk pengobatan. Darurat disini 
dibatasi sebatas menghilangkan kemadharatan (kebinasaan) dan tidak 
boleh lebih dari itu. Sedangkan menggunakan organ tubuh sebagai 
kosmetika diharamkan karena ia termasuk kedalam tingkatan takhsiniyah. 
2. Jenis-jenis kosmetika yang menganduk plasenta manusia diantaranya 
yaitu: Beocell Human Placenta Extract inilah salah satu dari jenis produk 
tersebut yang mangandung plasenta manusia, ternyata telah di uji cobakan 
mengenai produk ini dan positif mengandung extract plasenta manusia.  
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3. Dengan adanya alasan yang kuat dari MUI bahwa penggunaan kosmetik 
yang mengandung plasenta maka dari itu sangatlah berdampak terhadap 
bagi kaum muslimin yang menggunakan produk tersebut karena 
Melakukan Suntik Pemutih (plasenta) memberikan kadar cukup tinggi di 
dalam darah, tetapi jumlah tersebut akan diserap ke berbagai organ tubuh 
manusia  dan hanya sebagian saja yang menyerap ke kulit, sehingga 
efektivitasnya pun dapat bervariasi pada setiap orang. 
B. IMPLIKASI PENELITIAN 
Setelah membahas  pendapat MUI Kota Makassar mengenai penggunaan 
Plasenta Manusia sebagai bahan kosmetika maka dengan skripsi ini disarankan 
sebagai berikut : 
1. Kepada Majelis Ulama Indonesia (MUI) agar lebih memperhatikan 
bahan prodak kosmetik yang beredar di masyarakat kerana sangat 
pentingnya untuk di perhatikan mengenai kehalalan suatu produk 
khususnya barang impor. Seperti kita ketahui bahwa masyarakat saat ini 
sangat membutuhkan jaminan produk halal MUI. 
2. Hendaklah kita senantiasa memperhatikan sesuatu yang kita gunakan 
baik obat-obatan maupun kosmetika agar kita jangan sampai 
menggunakan obat-obatan maupun kosmetika yang tidak halal dan tidak 
suci. 
3. Jika kita merujuk pada QS. al-Isra‟ ayat 70 dengan memahami makna 
kemuliaan manusia, maka diharapkan setiap individu, kelompok 
merealisasikan dalam kehidupannya. Kemuliaan yang dimaksud di sini 
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adalah mensyukuri segala potensi yang ada pada diri dengan 
mempergunakannya dengan tujuan yang baik, mencipatakan perdamaian 
dalam, bermasyarakat dan saling menghormati antar sesama mahkluk 
Tuhan. Dengan merealisasikan kemuliaan dalam kehidupan manusia, 
diharapkan untuk mempertahankannya dan memelihara dengan baik, 
sehingga hubungan kepada Sang Khalid dan sesama makhluknya tetap 
erat agar tercipta tatanan masyarakat sejahtera dan mampu bersahabat 
dengan alam sekitar. 
Kajian lebih lanjut tentang kemuliaan manusia, tentu masih masih perlu 
ditinjau dan dicermati secara arif dan bijaksana, guna merumuskan suatu konsep 
yang lebih valid dan akurat, sehingga manfaatnya berguna untuk kepentingan 
ilmiah khusunya dalam pengkajian ilmu-ilmu keislaman. 
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